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ABSTRAK

NUR SYARIFAH. Hubungan Antara Gaya Kognitif dengan Prestasi Belajar
Siswa Kelas Xl Jurusan Akuntansi Di SMK Negeri 8 Jakarta. Skripsi,
Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan
Akuntansi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta. Juli 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tetddubungan
antara gaya kognitif dengan prestasi belajar siswa kelas Xl jurusan akuntansi di
SMK Negeri 8 Jakarta.

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 8 Jakarta selama 3 bulan terhitung
bulan April 2011 s.d. Juni 2011. Metode penelitian yang diguna#tatah metode
survei dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
pada SMK Negeri 8. Populasi terjangkaunya yaitu siswa kelas XI yang berjumlah
93 siswa. Sampel diambil dari tingkat kesalahan 5% berdasarkan tabel Isaac dan
Michael dari populasinya sebanyak 75 siswa dengan menggunakan teknik acak
proporsional. Data gaya kognitif (Varibel X) menggunakan data primer berupa
kuesioner dan untuk Prestasi Belajar (Variabel Y) menggunakan data sekunder
berupa nilai rataata raport semésr ganjil siswa.

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah dengan mencari persamaan
regresi yang didapatdalah 72,87 + 0,096X Selanjutnya adalah uji normalitas
dengan menggunakan Uji Liliefors pada taraf signifikansi 0,05 dan diperoleh
Lhitng (0,0678) < Laver (0,1023) Hal ini berarti galat taksiran Y atas X
berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dengan uji keberartian regresi menghasillsag F
(10,19) > Rkwe (3,98) yang berarti persamaan regresi tersebut signifikan. Uji
kelinieranregresi menghasilkamifing (1,10) < Fapel (1,71) sehingga disimpulkan
persamaan regresi tersebut linier. Uji koefisien korel@sbduct Moment
menghasilkan,y = 0,350. Selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien korelasi
dengan menggunakan -tjihasil yang diperoleh adalaking (3,19) > favel (1,66).

Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.

Perhitungan koefisien determinasi menghasilkaﬁ F 0,1224 ini
menunjukkan bahwa 12.24% prestasi belajar sistemiikan oleh gaya kognitif.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara gaya kognitif
dengan prestasi belajar siswa. Gaya Kognitif merupakan faktor belajar yang perlu
diperhatikan dan dikembangkan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.



ABSTRACT

NUR SYARIFAH. The Correlation bet ween Cogni f
Learning Achievements Of XI Accounting At Jakarta 8 Vocational High

School. Skripsi, Jakarta: Concentration In Accounting Education, Study

Program of Economics Education, Deptment of Economics and
Adminstration, Faculty ofEconomics, State University of Jakarta, July 2011.

The purpose of this research is to get a valid and reliable data or fact, to
know t he correlation bet ween cogni ti ve
Achievenents Of XI Accounting At Jakarta 8 Vocational High School.
This research has been done for three months since April 2011 until June
2011. The method of research is survey method with coorelation approach. The
research population is all of student at SNilegeri 8. The target population is
students from second year of accounting that consist of 93 students The sample is
taken from the error level 5% based on the table Isaac and Michael from target
population which is 75 students with proportional random @arg. The data of
cognitive style (X Variable) uses primer data as the questionners and for learning
achievements uses the secondary data as
The requirement test analysis is conducted by searching the obtained of
regression equality is¢& X & x T wig@After that data normality test by
using |ilieforsd formula sicguli067B)c<a nt |l ev
Liable (0,1023) in. It means that estimation galat Y on X has normal distribution.
Hypothesis test by testing signdnce regression producesoh: (10,19)
> Fuple (3,98) it means the regression equality is significance. The regression
linear test produces dunt (1,10) < Rapie (1,71) so it is concluded that regression
equality is linear.Coefficient correlation tefProduct Moment produces as rxy =
0,350. Next the coefficient correlation significance test by usitestt The
obtained result ischunt (3,19) > tapel (1,66). It means that there are significance
correlation between X and Y variable.
The calculation ofdetermination coefficient produces rxy2 = 0,1224 it
shows 12,24% the result of learning achievement is decided by cognitive style.
The conclution of this research is there is positive correlation between cognitive
style and st udent foX$Acdoendng AtiJaarta &Mocateonrae me n t
High School. Cognitive Style is one of study factor which must be concerned and
devel oped to increase studentso6 | earning

Keywords : Cognitive Style, Learning Achievements
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan laé satu alat untuk menghasilkan perubahan pada
diri manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengetahui segala sesuatu yang
tidak atau belum diketahui sebelumnya. Pendidikan merupakan hak seluruh umat
manusia dan hak untuk memperoleh pendidikan haristidbleh kesempatan,
kemampuan dan kemauan.

Menghadapi era globalisasi, pendidikan merupakan unsur utama dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM). SDM akan lebih bernilai jika
memiliki kemampuan bersikap, perilaku, wawasan, kemampuan, keahlian, serta
keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan berbagai bidang dan sektor.
Peningkatan kualitas SDM harus dilakukan dengan cara meningkatkan mutu
pendidikan nasional pada umumnya dan mutu prestasi akademik siswa pada
khususnya.

Salah satu upaya yang dilakukaieh pemerintah untuk meningkatkan
kualitas pendidikan adalah dengan melakukan penyempurnaan kurikulum. Saat ini
telah dilakukan perubahan kurikulum dari kurikulum 1998 menjadi kurikulum
2004 yang disebut dengan kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Kemudia
KBK disempurnakan lagi menjadi kurikulum 2006 yang disebut kurikulum
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Usaha ini diharapkan membuahkan hasil

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.



Bangsa Indonesia dalam hal ini berusaha untukgemabangkan budaya
belajar yang menjadi prasyarat berkembangnya budaya ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK). Dengan kata lain, persoalan belajar sebagai budaya yang akan
dikembangkan menjadi sesuatu yang mutlak dan tidak dapat dipisahkan dengan
pemaknaanhakikat manusia baik belajar maupun membelajarkan. Saat ini
pembelajaran merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur keberhasilan
seseorang. Proses pembelajaran menjadi suatu faktor penekan seseorang agar
menjadi pebelajar yang sukses. Secara tersirabglargersoalan itu mestinya
menjadi rujukan dalam membahas masaasalah belajar.

Masalahmasalah belajar seringkali ditemui dalam proses belajar mengajar.
Hal ini terjadi karena banyaknya kendala atau hambatan dalam pelaksanaan
belajar mengajar antarkain faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
meliputi kondisi fisik, kondisi psikologis, dan gaya kognitif siswa. Faktor ekstern
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Kondisi fisik merupakan faktor utama yamgempengaruhi proses belajar
mengajar. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan baik. Kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap proses belajar. Proses belajar seseorang akan terganggu jikarkeseha
seseorang terganggu begitu juga prestasi belajarnya akan terganggu. Selain itu
kurangnya asupan gizi dan kelainan fisik juga menjadi faktor penghambat proses
belajar mengajar.

Faktor psikologis juga mempengaruhi keberhasilan belajar. Hal ini meliputi

segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang



dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan
stabil. Faktor psikologis ini meliputi halal berikut; Pertama, intelegensi.
Intelegensi atau tingkdtecerdasan dasar seseorang berpengaruh besar terhadap
keberhasilan belajar seseorang. Kedua, Minat. Minat dapat dikatakan faktor utama
penentu keberhasilan belajar seseorang, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat seseoraagamakan timbul kecendrungan
untuk tidak akan belajar dengan baik. Ketiga, motivasi. Dalam proses belajar
haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong seseorang agar dapat belajar
dengan baik. Motivasi dapat membuat seseorang untuk dapat berpikir,
memustan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang
berhubungan dengan belajar, tanpa adanya motivasi siswa akan cenderung malas
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Keempat, bakat. Bakat adalah
kemampuan untuk belajar. Kemampuan tersebutn aterealisasi menjadi
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Hal ini menunjukkan bahwa
bahwa bakat itu mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Jika bahan pelajaran
yang dipelajari sesuai dengan bakat seseorang, maka prestasi belajarnya akan
lebih baik.

Dalam psikologi pendidikan program studi yang dimiliki siswa
mempengaruhi proses berpikir dan belajar siswa tersebut. Setiap siswa memiliki
cara sendiri yang disukainya dalam menyusun apa yang dilihat, diingat, dan
dipikirkannya. Mereka memiliktingkat kecakapan memecahkan masalah, taraf
kecerdasan, atau kemampuan berpikir kreatif, siswa juga berbeda dalam cara

memperoleh, menyimpan serta menerapkan pengetahuan. Selain itu dalam



mrnghadapi situasi belajar setiap siswa memiliki cara pendekdtesi belajar
sendiri, cara mereka menerima, mengorgansisasi dan menghubungkan
pengalamaipengalaman mereka, dan dalam cara mereka merespons terhadap
metode pengajaran tertentu. Perbedaambedaan antar pribadi yang menetap
dalam cara menyusun dan melagpinformasi serta pengalamaengalaman ini
dikenal sebagai gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan variabel penting yang
mempengaruhi pilihapilihan siswa dalam bidang akademik, bagaimana siswa
belajar serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi andadks. Gaya kognitif
mempengaruhi seperti apa informasi yang diterima siswa dalam kegiatan belajar
mengajar. Gaya kognitif yang rendah akan berpengaruh pada prestasi belajar
siswa yang cenderung rendah pula.

Lingkungan keluarga merupakan faktor pentirgach proses belajar dan
penentuan prestasi siswa. Termasuk didalamnya adalah cara orang tua mendidik,
suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. Cara orang tua mendidik sangat
mempengaruhi proses belajar siswa. Orang tua harus mebimbing anak yang
mengalani kesukaran dalam belajar. Keterlibatan orang tua akan sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Selain itu suasana rumah juga turut
mempengaruhi proses belajar siswa. Agar siswa dapat belajar dengan baik perlu
diciptakan suasana rumah yang tenangtdatram. Di dalam suasana rumah yang
tenang dan tenteram siswa dapat belajar dengan baik sehingga dapat
mempengaruhi prestasi belajarnya. Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya
dengan proses belajar anak. Dengan latar belakang ekonomi yang memadai

fagdlitas belajar anak akan terpenuhi sehingga menunjang motivasi anak dalam



belajar. Latar belakang ekonomi disini adalah pendapatan orang tua, karena latar
belakang orang tua berpengaruh terhadap taraf kecerdasan dan prestasi belajar
anak. Permasalahan disiadalah siswa yang memiliki latar belakang ekonomi
yang rendah cenderung rendah minat belajarnya sehingga akan rendah pula
prestasi belajarnya.

Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Lingkungan
sekolah disini adalah lingkungawmssal budaya, metode mengajar dan fasilitas
sekolah. Lingkungan sosial budaya adalah hubungan baik antar warga di sekolah.
Hubungan baik antara kepala sekolah dengan guru, kepala sekolah dengan murid,
guru dengan guru, guru dengan murid, dan murid dengaitdnHubungan baik
seperti ini dapat menumbuh kembangkan semangat belajar sehingga berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Namun sebaliknya apabila lingkungan sekolah
kurang mendukung aktivitas dan siswa merasa kurang nyaman dengan lingkungan
sekolah maka prestasi belajar siswa cenderung menurun.

Metode mengajar guru juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Metode
mengajar yang tepat akan membantu siswa dalam memahami bahan ajar yang
diberikan. Sebaliknya metode mengajar yang kurang tepat akan mgsmnpe!
proses belajar siswa. Metode mengajar sebaiknya disesuaikan dengan gaya belajar
siswa. Namun pada prakteknya seringkali metode mengajar tidak tepat sasaran
dan kurang efisien. Hal ini mengakibatkan siswa kurang senang terhadap materi
pelajaran dammenimbulkan rasa malas sehingga dapat berpengaruh terhadap

prestasi belajar mereka.



Fasilitas sekolah turut menunjang keberhasilan belajar siswa. Fasilitas belajar
yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang
diberikan kepadaisva. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya,
maka siswa akan belajar lebih giat. Hal ini akan berpengaruh terhadap prestasi
belajarnya. Kenyataan yang ada saat ini adalah dengan banyaknya tuntutan yang
masuk ke sekolah, maka sekolah mementulalatalat yang membantu lancarnya
kegiatan belajar siswa namun hal ini tidak diikuti dengan kemampuan sekolah
unrtuk menyediakan fasilitas sekolah tersebut. Kebanyakan sekolah masih kurang
memiliki media dalam jumlah maupun kualitasnya.

Lingkungan masgrakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap proses belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam
masyarakat. Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa arbbgian terlalu banyak dalam
kegiatan masyarakat, maka waktu belajarnya akan terganggu. Hal ini harus
disikapi dengan membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat agar jangan sampai
mengganggu belajarnya. Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh
terhadap kegiatan siswa. Kebiasaan masyarakat yang kurang baik akan
berpengaruh kurang baik terhadap siswa. Ini menjadi suatu keharusan untuk
mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif

terhadap siswa sehingga dapat beldgrgan sebaikaiknya.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan bahwa faktaktor yang mempengaruhi
prestasi belajar adalah sebagai berikut:

1. Kondisi fisik yang kwang baik

2. Kondisi psikologis yang rendah

3. Gaya kognitif yang rendah mempengaruhi prestasi belajar siswa
4. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung

5. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif

6. Lingkungan masyarakat yang kurang mendukung.

C. Pembatasan Masalah

Berdasirkan permasalahan yang diidentifikasikan diatas dan mengingat
keterbatasan peneliti dalam hal dana, tenaga, dan waktu penelitian ini hanya akan
me mbat asi pokok permasal ahan fAHubungan a

bel ajar siswa. 0

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan sebagai
beri kut: ARApakah ada hubungan antara ga

si swa?o0.



E. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti
Sebagai bahan masukan dalam menambah pengetahuan, wawasan, dan
kemampuan berpikir mengenai besarnya pengaruh gaya kognitif
terhadap prestasi belajar siswa.

2. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
pedoman bagi para guru untuk membangkitkan dan mengembangkan
strategistrategi belajar kagtif siswa.

3. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan referensi bagi
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta pada

umumnya dan mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada khususnya.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS DAN HIPOT ESIS

A. Deskripsi Teoritis

1.

Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,
yakni Aprestasi 0 dan Abel ajaro. Kedu
berbeda. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar,
peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu makna dari kedua kata tersebut.
Munandar mengatakan bahwa prestasi merupakan perwujudan dari
bakat dan kemampuan seseorang. Prestasi yang menonjol dalam salah
satu bidang akan mencerminkan bakat yang unggul dalatand
tersebut. Sebaliknya, orang yang berbakat belum tentu selalu mencapai
suatu prestasi yang tindgi
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan nyata yang berupa
kemampuan, kecakapan, dan atau nilai dari sebuah keberhasilan
melakukan suatu pekerigarBu c hor i mengemukakan Dbah
adalah hasil yang dicapai atau hasil yang sebenarnya ditapai
Zai nal ari fin menyatakan bahwa np

keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan su&u. hal

'wWilda Welis dan Syafrizar, Al ndeks Prestasi Bel aj ar |
Jurnal Forum Pendidikariyol. 30 No. 02, Agustus 2005|rh. 193
2Anshar, @8Ko@pettedan Hubungannya denganJufmalest asi Bel aj

Edukasj Vol. 5 No. 2, Agustus 2004)rh. 86

5siti

Amnah, APengaruh lingkungan terhadap Prestasi Be

Tahun Pel aj aMaath lIntae Ukhuvdahdob d No. 03, Juli September 2006 Ji. 347
“M. SaumanfiPengaruh Sumber Bel aj alJurnal Rendiditad dgm Kabudaygah a s i Bel a
Vol.4 No. 2, Juli 2002, him. 35
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Lebih lanjut dikatakan oleRarter Good, prestasi adalampapaian atau
kecakapan yang dinampakkan dalam suatu keahlian atau sekumpulan
pengetahuah

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah
hasil dari suatu kegiatan seseorang yang telah dikerjakan dptakiaci
dengan jalan bekerja keras.

Banyak ahli telah merumuskan pengertian mengenai belajar dan
batasarbatasan belajar. Hal ini dilakukan untuk memperoleh pengertian
yang objektif mengenai belajar.

Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang komphas|
belajar merupakan berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas
tersebut adalah seperangkat proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar.
Dengan demikian, belajar adalah sepgkat proses kognitif yang
mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi,
menjadi kapabilitas bafu

Menurut Whiterington yang dikutip oleh Dalyono belajar adalah
suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu
pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan,

kepandaian, atau suatu pengertian

°Sl amet o, fiKemandi ri an B eUnggulanr(Studi dirfSMA ralosatoraurm UKSB/i s wa S MA
Sal at i gdurnd \dafidkg \ol. 16 No. 1, Juni 2004 im. 42

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2006)rh10

" M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Ciat 2005), lm. 211



11

Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia.
Dengan belajar, manusia melakukan perubahan kualitatif sehingga
tingkah lakunya berkembang. Semnwaktivitas dan prestasi manusia
merupakan hasil dari belajar. Belajar tidak hanya sebagai suatu hasil dari
pengalaman, melainkan suatu proses. Karena itu, belajar berlangsung
secara aktif dan terus menerus untuk mencapai tujuan dari belajar
tersebut.

Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada
saat orang belajar, maka responnya akan menjadi lebih baik. Sebaliknya,
bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Dalam belajar ditemukan
adanya hal berikut:

a) kesempatan terjadinya peristiwangamenimbulkan respons si

pebelajar,

b) respons si pebelajar, dan

c) konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut.

Pemerkuat terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi
tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respons si pebelajar yang

baik diberi hadhh. Sebaliknya perilaku respons yang tidak
baik diberi teguran dan hukunfan

Hinztman dalam bukunyalhe Psychology of Learning and
Memoryberpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi
dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebaldeinpengalaman
yang dapat mempengaruhi tingkah laku terseb@erubahan yang
ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar

apabila mempengaruhi oraganisme.

8 Dimyati dan Mudjionopp. cit, im. 9
® Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009)nh 65
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Sejalan dengan Hinztman, Slameto mengungkapkan bahwa belajar
adalah suatu pses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkung&hnya

Morgan berpendapat bahwa belajar adalah setiap perubahgn yan
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalamdnBegitu pula dengan James O Whittaker yang
dikutip doleh Soemanto memberikan definisi bahwa belajar adalah proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau dilbanelalui latihan dan
pengalamatf.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Wittig yang menyatakan
bahwa belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam
segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil
pengalamati.

Belaja adalah perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai hasil
dari kegiatan belajar yang diperoleh siswa. Perubahan tingkah laku hasil
belajar memiliki ciri, yaitu terjadi secara sadar, bersifat aktif dan positif,
tidak bersifat sementara, terarah, bersifabtikayu dan fungsional, dan
mencakup semua aspek tingkah laku.

Dalyono mengutip pernyataan Hilgard bahwa belajar berhubungan

dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu

10 SlametoBelajar dan Faktoifaktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2010)nh 2

M. Dalyono,loc. cit.

12Wasty Soemantdsikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikaakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 104

13 Muhibbin SyahJoc. cit.



13

yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulamy cilam situasi

itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecendrungan respon pembawaan, kematangan, atau kdadaiaan
sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebHgainya)

Dari definisi para ahli yang dikemkakan di atas dapat
dikemukakan adnya beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian
tentang belajar:

a. Belajar merupakan perubahan tingkah laku, perubahan tersebut dapat
menuju arah positif maupun negatif

b. Belajar merupakan perubahan yang terjadi akdoinya latihan dan
pengalaman sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya

c. Perubahan dari hasil belajar relatif menetap

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti:
peubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap.

Melalui proses belajar seluruh pengetahuan, keterampilan,
kecakapan, dan perilaku individu terbentuk dan berkembang. Seluruh
aspek yang terbentuikibat proses belajar ini kemudian akan dinilai
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman individu terhadap
kegiatan belajar yang telah dilaksanakan. Penilaian proses belajar tersebut

dinyatakan dengan prestasi belajar. Dengan memahami uraian mengena

14 M. Dalyono,loc. cit.
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prestasi dan belajar maka dapat dipahami mengenai makna prestasi
belajar.

Djamarah mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil
penilaian tentang pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa
yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajargn dysajikan
kepada mereka serta nilailai yang terdapat dalam kurikuldm

Gunarsa dan gunarsa yang dikutip oleh Welis dan Syafrizar
mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari berbagai faktor,
antara lain faktor kemampuan dasar (IQ), bakata belajar, motivasi,
kondisi fisik, fasilitas belajar, keadaan psikologis, hubungan anak dengan
orang tua, hubungan dengan guru serta hubungan dengari®eman

Mappa mengungkapkan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar
yang dicapai siswa dalam bidastudi tertentu yang menggunakan tes
standar sebagai alat ukur keberhasilan belajar. Jadi prestasi belajar adalah
suatu hasil belajar yang nyata dari perubahan diri seseorang setelah
melakukan proses belajar

Prestasi belajar merupakan hasil dari prodesajar yang
didalamnya terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi tinggi atau
rendahnya prestasi tersebut. Hawadi mengungkapkan balkioa fang
mempengaruhi prestasi belajapdaberasal dari:

a) Faktor internal, meliputi kemampuan intelektual, minakalba
sikap, motivasi berprestasi, konsep diri, dan sistem nilai

15 wilda Welis dan Syafrizatpc. cit.

18 |bid.

YRamli, fAnali si s |siBelhjarGaiNSiFisika SiSva Hetan Il SMA dlegeri2 Kendari
Tahun Pelajaran 2005/200@]PMIPA, Vol. 6 No. 01, Februari 2007|rh. 7
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b) Faktor eksternal, meliputi lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga, dan lingkungan masyrafat

Prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor yang
mempengaruhinya. Faktéaktor tergbut sangat berpengaruh satu sama
lain. Kelemahan salah satu faktor dapat mempengaruhi keberhasilan
seseorang dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya prestasi
belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung oleh berbagai faktor
internal dan eksteah seperti tersebut diatas.

Tirtaharja mengungkapkan bahwa prestasi belajar adalah taraf
kemampuan aktual yang bersifat terukur berupa penguasaan ilmu
pengetahuan, keterampilan, sikap yang dicapai oleh siswa dari apa yang
dipelajari di sekolal.

Prestasi blajar dalam hasil belajar dari suatu individu tersebut
berinteraksi secara aktif dan pasif dengan lingkungannya. Prestasi belajar
yang dihasilkan oleh siswa akan membawa perubahan dalam bidang
pengetahuan, nilai, keterampilan, dan sikap. Perubahan isanya
nampak pada prestasi yang dihasilkan siswa terhadap tugas yang diberikan
oleh guru.

Selain itu, M. Farid Nasution mengungkapkan bahwa prestasi
belajar adalah penguasaan seseorang terhadap pengetahuan atau
keterampilan tertentu dalam suatu mata pedey, yang lazimnya

diperoleh dari nilai tes atau angka yang diberikan guru. Bila angka yang

18 Reni Akbar HawadiPsikologi Perkembangan Anak Mengenal Sifat, Bakat, dan Kemampuan Anak
(Jakarta: Grasindo, 2006)intn 89-90

La Ode Kaimudin, fAPengaruh Sikap Terhadap Prstasi Bel
UNH A L Bema PendidikarEdisi No. 22 Tahun XI, Juli 2004|rh. 99
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diberikan guru rendah, maka prestasi seorang siswa dianggap rendah. Bila
prestasi yang diberikan guru tinggi, maka prestasi siswa dianggap tinggi
sekaligus dianggmsebagai seorang siswa yang sukses dalam B&lajar

Farid juga mengungkapkan bahwa paling tidak ada dua faktor yang
berkaitan dengan prestasi belajar:

Faktor intern dan ekstern peserta didik. Faktor intern merupakan
faktor-faktor yang berasal atau berduen dari diri pribadi peseta
didik; a) prasyarat belajar, yaitu pengetahuan yang sudah dimiliki
oleh seorang siswa sebelum dia mengikuti pelajaran berikutnya; b)
keterampilan belajar yang dimiliki siswa, yaitu meliputi eeaaa
yang berkaitan dengan mekgii mata pelajaran, mengerjakan
tugas, membaca buku, menulis makalah, belajar kelompok,
mempersiapkan ujian, menindaklanjuti hasil ujian, dan mencari
sumber belajar; c) kondisi pribadi siswa, meliputi kesehatan,
kecerdasan, sikap, citata, dan hubungaiya dengan orang lain.
Faktor eksterrn merupakan faktor yang berasal dari luar diri pribadi
peserta didik; a) lingkungan fisik seperti suasana rumah atau
sekolah; b) kondisi sosial ekonomi keludrga

Wagenaar mengungkapkan bahwa fakédtor yang memperaguhi
prestasi belajar adalah:

1) Hasil belajar siswa di bidang kognitif; yaitu keseluruhan
pencapaian guru atas prestasi belajar siswa, peringkat yang
diharapkan, dimensi pengajaran, struktur pelajaran,
kemampuan dan keinginan siswa untuk belajar

2) Hasithasil afektif; keputusan terus bekerja, dalam bidang
terkait, guru yang dipilih untuk pelajaran di masa mendatang,
kemandirian berpikir/belajar siswa

3) Sifat siswa; yaitu lamanya waktu belajar

4) Sifat jurusan; berkaitan dengan pengalaman yang disyaratkan
dan dicapapopularitas

5) Sifat mata pelajaran; ukuran kelas, lingkup mata pelajaran,

6) Akademis; kehadiran guru, penguatan/pemberian pujian

204 |

M. Farid Nasuti on, AHubungan Metode Medamaj ar Dose

Lingkungan Bel aj ar dengadurnaPlime BendidikanJilig & Noa i, BebruaMa has i s wa ¢
2001, hm. 39

21 | bid.
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7) Efek keselarasan; kepribadian guru, misal kesesuaian dengan
kepribadian siswa yang dominan, kesesuaiannya dengan gaya
belajar

8) Metode mengajar

9) Perarfeedback’.

Battersby menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan paduan
pengetahuan, kemampuan (keterampilan) dan sikap (nilai, watak
kecendrungan) yang bersifat mendasar dan bertahan lama yang diperlukan
oleh lulusan suatu progrartea jurusaf?.

Bloom mengungkapkan bahwa pada prinsipnya, pengungkapan
hasil belajar ideal meliputi ranah psikologis kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar
siswa&*,

Prestasi belajar merupakan suaturakuberhasil tidaknya seorang
siswa menempuh kegiatan pembelajaran pada suatu mata pelajaran
tertentu. Ukuran yang dimaksud adalah berupa nilai yang diperoleh
seorang siswa setelah menyelesaikan tes yang diujikan dengan materi
pelajaran yang telah diajamié.

Pengertian di atas sejalan dengan pendapat Wood Wort dan Mugis

yang menyatakan bahwa AfAprestasi bel aj

dapat diukur langsung dengan suatu alat yang diseBi tes

22 Slametoop. cit, m. 43

2 Slametoop. cit.,him. 38

24 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda lgar 2010), m. 148

®Rosdiana dan Lambertus, iMeni ngkat kan Prestasi Bel aj
Bahasan Faktorisasi Suku Al jabar mel al ui Pembel aj ar an
Gema Pendidikanvol. 14 No. 02, Juli 200, Hm.50

261 a Ode Kaimudinloc. cit.



18

Prestasi belajar merupakan output dari proses kegiatajabel
Prestasi belajar dalam pendidikan di sekolah biasanya dinyatakan dalam
lambang angka, angka yang diperoleh dari kegiatan belajar inilah yang
selanjutnya disebut prestasi belajar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana siswa menguasai matelajaran yang telah disampaikan.

Wayan K. mengungkapkan bahwa prestasi belajar sebagai berikut:

ADal am kegiatan pengajaran terjadi
dan siswa dimana guru memegang peranan Yyang menentukan
keberhasilan proses belajar mengagasebut sehingga siswa memperoleh
pengetahuan yang terwujud dalam bentuk prestasi belajar siswa (kognitif)
maupun konsep diri siswa (afektif) seperti sikap, watak, dan kepribadian
siswa. Prestasi belajar siswa merupakan pengetahuan yang dicapai siswa
padasejumlah mata pelajaran di sekdizh.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang prestasi belajar,
maka dapat dirumuskan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil belajar
yang dicapai siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru
sehingga tgadi perubahan tingkah laku terutama dalam hal ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah melalui proses dan latihan
tertentu atau hasil interaksi dengan lingkungannya.

Di sisi lain, prestasi belajar belajar selalu disertai denganrmitai

atau angkaangka terhadap penguasaan materi pelajaran yang

27 Slameto)joc. cit.
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memperlihatkan kemampuan atau perubahan yang telah dicapai oleh
peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Alat ukur yang biasa digunakan untuk mengukur prestasi belajar
adalah tes hasildbajar. Dari nilai tes yang diperoleh dapat diketahui
kemampuan seseorang menguasai materi yang diberikan-nNalai
tersebut kemudian diproses untuk mendapat nilai rapor/indeks prestasi
sehingga diketahui prestasi siswa diakhir semester.

Akuntansi adala sebuah sistem informasi yang menghasilkan
informasi keuangan kepada pikpikhak yang berkepentingan mengenai
aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusaf&an

MenurutAmerican Accounting Associatiakuntansi adalah proses
mengidentifikasikan, mengukur,ad melaporkan informasi ekonomi
untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan
tegas bagi mereka yang menggunakan informasi teféebut

Dalam Accounting Principle Board (APB) Statement No. 4
disebutkan bahwa akuntansi adalah sebuah kegigaa $ervice
activity) fungsinya adalah untuk memberikan informasi kuantitatif,
terutama yang bersifat finansial, tentang enttiaistas ekonomi yang
dianggap berguna dalam pengambilan keputkspatusan ekonomi,
dalam penetuan pilihapilihan logis d antara tindakatindakan

alternatif®.

28 Rudianti,Pengantar Akuntansi Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan Keyddakarta: Erlangga,
2009), him. 3

2 5pemarso, S.RAkuntansi Suatu Pengantqdakarta: Salemba Empat, 2004), him. 3

30\Winwin Yadiati, Teori Akuntansi Suatu Pengantéiakarta: Kencana Prenada Media, 2007), him. 1
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Kieso dan Weygandt menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu
sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat, dan
mengkomunikasikan kejadian ekonomi dari suatu organisasi kepada
pihak yang berkepenting3n

Dari pengetian akuntansi diatas disimpulkan bahwa akuntansi
adalah merupakan suatu seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran
laporan keuangan yang disajikan untuk penyajian informasi bagi-pihak
pihak yang memerlukan yaitu pihak dalam (intern) dan pihak luar
(ekstern) perusahaan yang mempunyai kepentingan usaha.

Berdasarkan pengertian prestasi belajar dan akuntansi diatas dapat
disimpulkan bahwa pretasi belajar akuntansi yaitu tingkat keberhasilan
siswa yang dicapai dalam mata pelajaran akuntansi yang dinyatakan

dalam nilai yang diperoleh dari hasil tes.

%1 |bid., him. 2
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2. Gaya Kognitif

Secara psikologi ada perbedaan cara orang memproses dan
mengorganisasi kegiatannya. Perbedaan tersebut dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas dari hasil kegiatan yang dilakukan, sekna
kegiatan belajar siswa di sekolah. Perbedaan ini disebut dengan gaya
kognitif (cognitive stylg

Gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik
yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap
terhadap informasi,maupun Kkebiasaan yang berhubungan dengan
lingkungan belajaf.

Shirley dan Rita mengungkapkan bahwa gaya kognitif merupakan
karakteristik individu dalam berpikir, merasakan, mengingat, memecahkan
masalah, dan membuat keputuaBetiap individu mempunyai ga yang
berbeda ketika memproses informasi. Bagi sebagian individu, mereka akan
lebih mudah menerima informasi yang tersusun dengan baik, rapi, dan
sistematis. Namun bagi individu lainnya, mereka lebih mudah menerima
informasi yang tidak tersusun terlalpr dan sistematis. Todd menyatakan
bahwa gaya kognitif adalah langkah individu dalam memproses informasi

melalui strategi responsif atau tugas yang diteffma

Gaya kognitif merupakan bagian dari gaya belajar, dan gaya belajar

berhubungan dengan kemampuatelektual. Terdapat perbedaan antara

%2 HamzahB. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajargdakarta: Bumi Aksara, 2008)nin185
3 |bid., him. 186

34 bid.
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kemampuan dan gaya. Kemampuan mengacu pada isi kognisi yang
menyatakan macam informasi apa yang telah diproses, dengan langkah
bagaimana, dan dalam bentuk apa. Sedangkan gaya lebih mengacu pada

proses kognisi yang mgatakan bagaimana isi informasi tersebut

diprose®®,
Ahli-a h 1 i kognitif berpendapat bahwa #
kita untuk dapat mengerti durifa . Bransford mengur ai

tentang teori kognitif. Yang penting dalam hal ini adalah ialalaibzana
orang belajar, mengerti dan mengingat informasi, dan mengapa beberapa
orang dapat melakukan dengan baik dan yang lain’fidak

Gaya kognitif merujuk pada oraftyang memperoleh informasi dan
menggunakan strategi untuk merespon suatu tugas. Disdiagasejaya
dan tidak sebagai kemampuan karena merujuk pada bagaimana seseorang
memproses informasi dan memecahkan masalah, dan bukan merujuk pada
bagaimana cara yang terbaik.

Coop mengungkapkan bahwa istilah gaya kognitif mengacu pada
kekonsistenan pola pg ditampilkan seseorang dalam merespon berbagai
situast®. Hal ini juga mengacu pada pendekatan intelektual dan/atau
strategi dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut Kogan, gaya

kognitif dapat didefinisikan sebagai variasi individu dalam cara

% |bid., him. 187

%6 Sri Esti Wuryani DjiwandondPsikologi Pendidikan(Jakarta: Grasindo, 2006)nh 149

%7 |bid., him. 150

®Nurdin, fAnalisis Hasil Belajar Matemati ka Berdasark
pada Kelas 1|1 S MUJurNa Bewlidikan dan Kébulagamimslaa 055, ,Tahun k&1, Juli

2008, hm. 473
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memandng, mengingat dan berpikir atau sebagai cara tersendiri dalam hal
memahami, menyimpan, mentransformasi, dan menggunakan infotmasi

Sejalan dengan definisi di atas, Nasution mengemukakan bahwa gaya
kognitif adalah cara yang konsisten yang dilakukan sletrang murid
dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan
memecahkan masaf&h

Zelniker mengungkapkan bahwa gaya kognitif adalah kecendrungan
perseorangan yang relatif tetap dalam pemrosesan informasi untuk
memecahkan masalah. tBsan serupa juga dikemukakan oleh Waber
(1990) bahwa gaya kognitif adalah kecendrungan pendekatan pemecahan
masalah yang menjadi ciri perilaku seseorang dalam menghadapi berbagai
situasi dan isi domain. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa setiap siswa
memiliki cara yang relatif tetap dalam mengamati, mengorganisasi serta

mengingat informast.

Mahmud mengungkapkan bahwa gaya kognitif adalah cara siswa
mempersepsi dan menyusun informasi yang berasal dari lingkungan
sekitar. Mathin (1998) dan Marpaung (199 mengemukakan bahwa
menurut psikologi kognitif, jika informasi yang diterima seseorang
memperoleh perhatian dan diolah dengan baik, akan disimpan dalam

memori jangka panjang yang tidak dapat hilang, mungkin dapat dilupakan

¥Abdul Rahman, i Analisis Hasil Bel aj ar Matemati ka E
Psi kol ogis dan Konseptual Tempo paldimal Fenddikea daK el as X S|
KebudayaanNo. 072, Tahun k&4, Mei 2008, lm. 459

40 Nurdin, op. cit.,him. 474

“IHidir Effendi dan FirdausPengaruh Strategi Pembelajaran Metode Elaborasi dan Gaya Kognitif Terhadap
Pemahaman Konsep dan Aplikasi Gambar Kerja Sesuai Standar(Mdan Fakultas Teknik Negeri
Medan, 2007), Im. 9
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sementara. Bagaimana informati disimpan dalam memori individu
akan menentukan proses koginitif individu tersebut (Anderson; 1985,
Soslo; 1991).

Cara siswa bereaksi dalam belajar yang secara konsisten merupakan
gaya belajar siswa tersebut meskipun beriestta namun para peneliti
dapat menggolongkan ke dalam tiga jenis gaya belajar yang ada kaitannya

dengan proses belajar mengajar di sekolah, yaitu gaya belajar menurut

tipe:
a. Field Dependence x Field Independence
b. Impulsive X Reflective
c. Preceptive X Receptive, dan

Sistimatis X Intuitive *?

Ada dua gaya kognitif yang secara khusus penting dalam pendidikan
antara lain gaya kognitif berdasarkan psikologis danceptual tempo
Gaya kognitif psikologis terdiri dafield independendanfield dependent
sedangkan gaya kognitif berdasamkconceptual tempoterdiri dari
impulsive dan reflectivé®. Gaya kognitif psikologi merupakan gaya
kognitif yang paling berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Gaya kognitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan atau strategi
yang secara stabil enentukan caraara seseorang yang khas dalam
menerima, mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah. Pengaruhnya

meliputi hampir seluruh kegiatan manusiawi yang bertalian dengan

42 M. Alisuf Sabri ,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Pedoman limu Jaya, 200T.H.02

“Rahman, Abdul, Awi dan M. DarwisPengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis
Pengajuan Masalah (Problem Posingr& Memperhatkan Gaya Kognitif Sisw@akasar: Universitas
Negeri Makasar, 2009), him. 31
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pengertian, termasuk fungsi sosial dan fungsi antar manusia. Salah satu
gaya yang telah dipelajari secara meluas adalah apa yang disebut dengan
fifield independedt FIP)  dfeeld defiendeidt FL¥).

a. Seseorang dengan FDP cenderung menyatakan suatu gambaran
lepas dari latar belakang gambaran tersebut, serta mampu
membedakan obje@ibjek dari konteks sekitarnya dengan lebih
mudah. Mereka memandang keadaan sekeliling lebih secara
analitis. Umumnya mereka mampu dengan mudah menghadapi
tugastugas yang memerlukan pembeda@mbedaan dan analisis.

b. Seseorang dengan FD memerima sesuatu lewara global dan
mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan
sekitarnya; mereka cenderung mengenal dirinya sebagai bagian

dari suatu kelompok. Dalam orientasi sosial mereka cenderung
untuk lebih perseptif dan pela

Gaya belajarField Dependentadalah gaya belajar siswa yang mau
memulai belajar apabila ada pengaruh atau dari orang lain (guru/orang
tua). Sebaliknya, pada gaya beld@eld Independentsiswa mau belajar
secara mandiri tanpa harus disuruh atau dipengaruhi orafy lain

Siswa dengankecendrungan analitis cenderung lebih refleksif
terhadap kemungkinakemungkinan klasifikasi pilihan dan analisis visual
matertmateri yang diberikan. Mereka juga tampak lebih tenang dan tidak
bingung. Dalam membaca dan berpikir induktif mereka cenderung
membuat kesalahan yang lebih sedit

Clar mengemukakan bahwa makin tinggi kadi@td independent

seseorang, maka makin realistis bidang kejuruan yang dipilih; mereka

44 Slametoop. cit.,him. 160161
45 M. Alisuf Sabri,op. cit.,him.103
46 SlametoJoc. cit.



26

menunjukkan pilihaspilihan yang lebih spesifik dan merupakan minat
mereka yang utarfia

Seseorang dengan FDP cenderung lebih fleksibel dibandingkan
mereka yang FD. Secara kognitif, mereka yang FD akan mengalami
kesulitan dalam menganalisis masalah dan menemukan kedd#alitan
khusus dalam mengubah strategi mereka bila masalah meryantatau
dalam menggunakan objeljek yang dikenal dalam cara yang tidak biasa
dilakukarf®.

Winkel mengemukakan bahwa orang yang bergaya koginéid
independentenderung untuk lebih memperhatikan bagian dan komponen
dalam suatu pola dan kerap pula lleberorientasi pada penyelesaian tugas
daripada hubungan sosil

Berdasarkan studi longitudinal yang dilakukan oleh H. Witkin sejak
tahun 1954 sampai 1970, ia menemukan tes untuk membedakdipdipe
gaya belajar. Ada siswa yang mempunyai gaya belagfigfl dependent
artinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan atau bergantung pada
lingkungan, ada pula yang tidak atau kurang dipengaruhi oleh lingkungan
yaitu siswa yang memiliki gaya belajar tipe field independent.

Witkin mengungkapkan bahwa orang yamngmpunyai gaya kognitif
field independentmerespon suatu tugas cenderung bersandar atau

berpatokan pada syarsyarat dari dalam diri sendfi?i

47 Nurdin, op. cit.,hlm. 477
48 SlametoJoc. cit.
4 Nurdin, op. cit.,him. 477
50 Nurdin, loc. cit.
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Coop dan White mengatakan bahwa orang yang memiliki gaya
kognitif field independentebih bersifat kritis, meita@a dapat memilih
stimulus berdasarkan situasi, sehingga presepsinya hanya sebagian kecil
terpengaruh ketika ada perubahan sittlaskejalan dengan pendapat
tersebut Moore dan Goodenough menyatakan bahwa orang yang memiliki
gaya kognitiffield indpendentebih suka memisahkan bagiagian dari
sejumlah pola dan menganalisis pola berdasarkan komponen
komponennya?

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa orang yang
memiliki gaya kognitiffield independenmempunyai kecendrungan dalam
merespon stimuls menggunakan persepsi yang dimilikinya sendiri, lebih
analitis, dan menganalisis pola berdasarkan kompkoemponennya.

Stein yang dikutip oleh Slameto mengungkapkan bahwa gaya kognitif
mempengaruhi prestasi siswa dalam bidang mata pelajaatan pelajaan
tertentu serta profesi yang telah dipilihnya. Tampak pula hubungan yang
jelas antara gaya kognitif dan pilihan serta prestasi dalam bidang
tertentd.

Gaya kognitif siswa adalah cara yang konsisten dilakukan seorang
murid dalam menangkap stimulus ataformasi, cara mengingat, berfikir,
dan memecahkan soal. Oleh sebab itu penggunaan metode mengajar yang
sesuai dengan gaya kognitif siswa akan meningkatkan prestasi belajar

siswa.

%1 Abdul Rahmanop. cit.,him. 460
52 Nurdin, loc. cit.
%3 Slametoop. cit.,him. 162
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Lilik Mawartiningsin  mengungkapkan bahwa gaya kognitif
mempengaruhi prestadielajar siswa. Untuk mempertinggi efektifitas
proses belajar mengajar perlu diadakan tentang gaya kognitif, karena gaya
kognitif adalah model sifat kognitif yang berfungsi untuk menyatakan
melalui persepsi dan kegiatan intelektual dengan konsisten yeyug dian
cara meresaf)

Gaya kognitif merupakan variabel yang banyak berpengaruh dalam
pilihan guru dan siswa dalam bidang akademik, kelanjutan perkembangan
akademik, bagaimana belajar dan mengajar, serta bagaimana siswa dan
guru berinteraksi dalam kel&Baik guru dan siswa menunjukkan caera
pendekatan yang berbeda dalam menerima atau memberikan pengajaran,
sesuai gaya kognitif yang dimiliki.

Marc. C. Mahlios telah mengadakan suatu studi untuk melihat prean
gaya kognitif siswa di dalam belajar:

a. Siswa engan Field Indpendent cenderung bekerja secara

independen

b. Gaya kognitif siswa mempengaruhi belajar tergantung pula pada

penguatan yang diberikan oleh guru. Sisiava dengarfield
Dependentdi dalam memberikan jawabgawabannya banyak
tergantung pada jpan yang diberikan oleh guru. Melalui interaksi
dengan sisw&ield Dependentguru memiliki banyak kesempatan
untuk mempengaruhi (secara kuat) belajar dan tingkah laku siswa.

c. Umpan balik yang diberikan di dalam kelas oleh guru lebih banyak

diterima oleh swa Field Independentkecuali dalam hubungan
hubungan yang bersifat pribadi, siswa dendgaeld Dependent

menerima lebih banyak umpan balik dibandingkameld
Independenit.

Lilik Mawartiningsih, fAPengaruh Metode Menagajar
Siswa Bidang Studi Biologi Kelas 1 Semedtati SMP Negeri 1 Plumpang dan SMP PGRI 3 Tuban pada
Pok ok Bah as adurndt Readidika dan idébudayaaNo. 072, Tahun ke 14, Mei 2008, him.

153
%5 Slametoop. cit, im. 164

CTL
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Gaya kognitif juga mempengaruhi bagaimana siswa belajar. Jumlah
pengetahuan sisavyang diperoleh melalui berbagai metode pengajaran
yang berbeda banyak dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa yang
bersangkutan.

Gaya kognitif merupakan variabel penting dalam pilipdiiman yang
dibuat oleh siswa dalam sejumlah hal yang berhubungan dengan
perkembangan akademik. Siswa yang memiliki gaya kogriéfd
independent cenderung memilih belajar individual, memungkinkan
merespon lebih baik, dan lebiidependentMereka lebih memungkinkan
mencapai tujuan dengan motivasi intrinsik, dan cenderukgrjacuntuk
memenuhi tujuannya sendfii

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa gaya
kognitif merupakan kemampuan siswa dalam berpikir, mengolah

informasi, dan memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar.

B. Kerangka Berpikir
Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling utama. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar itu terjadi.
Indikator dari tercapainya tujuan belajatatah pemahaman siswa mengenai

materi yang disampaikan oleh guru. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

%6 Abdul Rahmanop. cit.,him. 461
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mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Salah satu ciri keberhasilan
belajar adalah pencapaian prestasi belajar yang tinggi yang dinilaiedaatau
angka yang diberi oleh guru. Bila siswa memperoleh prestasi belajar yang baik,
maka siswa tersebut dianggap sebagai siswa yang sukses dalam belajar.

Paling tidak ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu
faktor ekstern mepakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, yaitu
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga
lingkup faktor tersebut berperan serta dalam kesuksesan belajar siswa. Faktor
intern meliputi kondisi fisik, kondisi psikologislan gaya kognitif siswa.

Pemahaman siswa dalam proses belajar merupakan kunci utama keberhasilan
belajar siswa. Hal ini diindikasikan dengan gaya kognitif yang dimiliki siswa
dalam memahami pelajaran. Gaya kognitif merupakanakteristik siswa yang
khas meliputi cara memandang, mengingat, berpikir, dan memahami informasi.

Siswa yang memiliki gaya kognitffeld independenmemiliki cara berpikir
dan mengolah informasi yang cenderung cepat, kritis, dan analitis. Ada pula siswa
yang cenderung lambat dah proses berpikir, mengolah informasi, dan
memecahkan masalah.

Gaya kognitif merupakan suatu variabel dalam kondisi belajar yang menjadi
bahan pertimbagan dalam rencana pembelajaran. Setiap siswa memiliki gaya
kognitid yang berbeda. Perbedaan karakikrgaya berpikir siswa ini mendorong
guru untuk mengatasi dengan cara menggunakan strategi belajar yang berbeda
pada setiap siswa yang memiliki karakteristik gaya kognitif yang berbeda. Siswa

yang memiliki gaya kognitif tertentu memerlukan strategi penpo@a tertentu
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pula. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi ketidaksesuaian pemberian materi
pelajaran yang nantinya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Semakin tinggi gaya kognitif siswa, maka makin aktif dan cepat pula
pemahaman terhadap pelajaraghingga berpengaruh terhadapnya tingginya
prestasi belajar yang dicapai. Maka dapat diduga bahwa terdapat hubungan antara

gaya kognitif dengan prestasi belajar siswa.

C. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis diatas, maka dapat dirumuskan fspotes

sebagai beri kut : AfTerdapat hubungan ant a

si swao. Sehingga makin tinggi tingkat

makin tinggi pula prestasi belajarnya.

g @
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memperoleh data empiris dan fédtéa yang shahih atau valid
serta dapat dipercaya apakah ada hubungan antara gaya kognitif dengan prestasi

belajar pada siss'SMK Negeri 8 Jakarta Selatan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 8 Jakarta Selatan. Waktu penelitian
berlangsung selama 3 bulan terhitung sejak bulan April sampai dengan Juni 2011.
Dengan alasan waktu tersebut merupakaktwgang tepat bagi peneliti untuk

lebih memfokuskan diri pada kegiatan penelitian.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey
dengan pendekatan korelasional menggunakan data ex post facto. Metode ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas
(gaya kognitif) dengan variabel terikat (prestasi belajar). Data yang digunakan
adalah data yang dihasilkan dari penyebaran angket tentang gaya kognitif dan data
dokumentasi tentangrestasi belajar akuntansi siswa SMK Negeri 8 Jakarta

Selatan.

32
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D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa pada SMK Negeri 8 yang
berjumlah 1001 siswa. Populasi terjangkaunya adalah siswa kelas Xl jurusan
akuntansi sbanyak 93 siswa, yaitu kelas XI Ak1, XI Ak2, dan XI Ak3.

Penentuan jumlah sampel sesuaetddaac dan Michael dengan tatedfgkat
kesalahan 5% sehingga diperoleh sebardakiswa sebagai sampel penelitian.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan majgenelitian ini adalah teknik
proportional random sampling(teknik acak proporsional). Rumus yang
digunakan untuk menentukan sampel tiap kelas adalah:

N R O QO dQicd | OB O, |
(JL)G £t y 7 w7 \ y w oo A ¢ oy Y
N80 aani no o Qoe 0o

LA addanQa
WO

Tabel I11.1

Sampel Tiaptiap Kelas

Kelas Jumlah Sampel
X1 Ak 1 S=(31/93 X 75=25
X1 Ak 2 S=(31/93) x 75= 25
X1 Ak 3 S=(31/93) X 75= 25
Jumlah 75

Sumber: Data diolah penulis, 2011

E. Instrumen Penelitian
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1. Variabel Prestasi Belajar (variabel Y)
a. Definisi Konseptual
Prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan bmar yang berupa keterampilan, sikap, dan
kecakapan serta pengetahuan yang menunjukkan tingkat keberhasilan
belajar dan dapat diukur dengan hasil belajar.
b. Definisi Operasional
Indikator prestasi belajar terdiri dari perubahan keterampilan,
sikap, dan pegetahuan. Prestasi belajar dapat diukur dengan
menggunakan data sekunder yang berasal dari data dokumentasi berupa

ratarata nilai seluruh mata pelajaran pada raport semester ganijil.

2. Variabel Gaya Kognitif (variabel X)
a. Definisi Konseptual
Gaya Kognitif meupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik
yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi,
sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan
lingkungan belajar,berpikir, merasakan, mengingat, memecahkan
masalah, damembuat keputusan.
b. Definisi Operasional
Indikator gaya kognitif terdiri dari berpikir yang meliputi
pemahaman informasi dan transformasi informasi, mengingat yang

meliputi penyimpanan informasi dan penggunaan informasi, dan



35

pemecahan masalah yang melipsikap menghadapi masalah. Gaya
kognitif diperoleh dengan menggunakan data primer yang diukur
dengan menggunakan skala likert. Alasan peneliti menggunakan skala
likert adalah karena subjek penelitiannya adalah orang yang paling tahu
tentang dirinya, sehinggsemua interprestasi subjek tentang pertanyaan
yang diajukan sesuai apa yang dimaksudkan oleh peneliti, dengan
demikian apa yang dikatakan subjek pada peneliti adalah benar.

Selain itu pertimbangan penggunaan skala likert adalah setiap
sampel atau respden memiliki intensitas sikap yang berbeda pada
setiap item pertanyaan atau pernyataan yang diberikan peneliti.

. Kisi-kisi instrumen gaya kognitif

Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur variabel gaya kognitif siswa dalam [agladan untuk
memberikan gambaran seberapa jauh instrumen ini mencerminkan sub

indikator variabel gaya kognitif.

Kisi-kisi ini disajikan dalam tabel berikut ini:



Tabel I11.2
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KISI 7 KISI INSTRUMEN GAYA KOGNITIF

No. Indikator Sub Indikator Nomor Item Uji Nomor Item Valid
Coba
(+) Q) (+) )
1. | Berpikir - Pemahaman 2,5,6,17,20, 27 |2, 5, 6, 17, 27
Informasi 23 25 20, 23
- Transformasi 3,21, 24 7 3,21 7
Informasi
2. | Mengingat - Penyimpanan 1,18,19,26| 11 |1,19 26 11
Informasi
- Penggunaan 8, 12, 15, 16| 4 8, 12, 15, -
Informasi 22 16, 22
3. | Pemecahan Masalal - Sikap terhaday 9, 13, 14, 29 | 10, 28| 9, 13, 29 10, 28
masalah

Sumber: Data diolah penulis, 2011

Untuk menguji instrumen dengan menggunakan skala likert telah

disediakan alternatif yaaban dari setiap butir pertanyaan dan responden

dapat memilih satu jawaban yang sesuai. Jawaban dari skala likert

mempunyai gradasi dari yang menunjukkan tingkatan, yaitu:

SS
ST .
RR :
TS
STS:

Sangat setuju
Setuju
Raguragu

. Tidak Setuju
Sangat Tidak Setujl.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendkhn: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&DBandung:
Alfabeta, 2010), Im. 134




Tabel 111.3

Daftar Nilai (Skor) Jawaban Responden

Pilihan Positif Negatif
SS = sangat setuju 5 1
S =setuju 4 2
RR =raguragu 3 3
TS =tidak setuju 2 4
STS = sangat tidak setuju 1 5

Sumber:SugiyonoMetode Peelitian Pendidikan: Penekatan Kuantitatif, Kualitatif,

dan R&D, 2010

d. Validasi Instrumen Gaya Kognitif

Proses pengembangan

instrumen gaya kognitif dimulai

37

dari

penyusunan instrumen berbentuk kuesioner model skala likert sebanyak

29 butir yang mengacu padadikatorindikator variabel gaya kognitif

seperti terlihat pada tabel I1l.2 yang disebut sebagai konsep instrumen

untuk mengukur variabel gaya kognitif.

Tahap berikutnya adalah konsep instrumen dikonsultasikan kepada

Dosen Pembimbing berkaitan dengaiidras konstruk seberapa jauh

butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel

dari gaya kognitif sebagaimana tercantum dalam tabel Ill.2. Setelah
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disetujui, selanjutnya adalah instrumen diujicobakan kepada 75-siswa
siswi SMK Negeri 8akarta Selatan.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir instrumen dengan skor tabel instrunkeiteria
persyaratan adalah jik&iung > rtabet maka butir pernyataan dianggap
valid, denganripe = 0,334. Sebaliknya, jik@hiung < ravel maka butir
pernyataan dianggap tidak valid atau dr&umus yang digunakan
untuk menghitung uji coba validitas, yaitu:

3 B wgo

% 58
BL&o

Dimana:

ri = koefisien antara skor butir soal dengan skor total

Xj = jumlah kuadrat deviasi skor dari x

X; = jumlah kuadrat deviasi skor dafi x

Selanjutnya dihitung realibilitasnya terhadap bbtitir penyataan

yang telah dinyatakan validitasnya dengan menggunakan varians butir
yaitu mencari jumlah antara Xi dikurangi (ratarata X) dikuadratkan

dan dibagi dengan jumlah responden dengan menggunakan rumus uji
realibilitas yakni Alpha Cronbach sebagarikut:

Q p B"Y"Q59

© Q p BYO

%8 Djaalli, dkk.,Pengukuran Bidang PendidikafJakarta: PP&/NJ, 2000), him. 117
%9 Usman Rianse dan Ahd¥etodologi Penelitian Sosial dan EkongrfBandungAlfabeta, 208), him. 180



Dimana:

Fii = Nilai reliabilitas

S = Varians skor tiap item pernyataan
St = Varians total

k = Banyaknya butir soal yang valid

Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut:

BoQ 8L

V'O : € 60
€

Keterangan: bila n > 30 {h)

F. Konstelasi Hubungan antar Variabel
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Konstelasihubungan antar variabel digunakan untuk memberikan arah

dan gambaran dari penelitian yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan:

Variabel Bebas VariabelTerikat
X Y
Gaya Kognitif > Prestasi Belajar

Keterangan:

X = Variabel Bebas, Gaya Kognitif

Y = Variabel Terikat, Prestasi Belajar
——» = Arah Hubungan

0 bid.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah dengan mencari persamaan regresi sederhana dan uji korelasi yang
sebelimnya dilakukan uji persyaratan analisis normalitas data dengan galat
taksiran uji liliefors kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis.

1) Persamaan Regresi
Dimana :
Y = nilai variabel terikat yang diprediksikan
a = konstanta atau bila harga 0=
b = koefisien regresi
X = nilai variabel bebas

Koefisienkoefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat dihitung

dengan rumus

Dn

i e @ é

A

€ 6 é o

on

A

& & @2
€ 6 é o

Regresi yang didapat dari perhitungan tewsedlapat digunakan untuk

menghitung harga Tt bila X diketahui

61 SudjanaMetode Statitiska(BandungTarsito, 2005), him. 312

%2 pid., him. 315
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2) Uji Persyaratan Data Analisis
Sebelum data yang diperoleh dipakai dalam perhitungan, terlebih
dahulu data tersebut diuji untuk mengetahui apakah berdistribusi normal
atau tidak dengan uji léfors, pada taraf signifikan 0,05 dimana data akan
berdistribusi normal apabila Lo < Lt dan sebaliknya data tidak akan
berdistribusi normal apabial Lo > %t Adapun rumus liliefors adalah
sebagai berikut:
0é¢ SO0 YO'Q
Dimana:
Lo = L obsenasi ( harga mutlak terbesar )
F (Zi) = peluang angka baku
S (Zi) = proporsi angka baku
Hipotesis Statistik:
Ho . Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal
Hi . Galat taksiran regersi Y atas X berdistribusi tak normal
Kriteria pengujian:
Jika Lapel > Lniung Maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas

X berdistribusi normal.

%3 bid.,him. 467
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3) Uji Hipotesis Penelitian
a. Uji Keberartian Regresi
Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah
persamaan regresi tersebut memiliki keberartian aidak.
Dengan persamaan statistik:
Ho b I 0, regresi tidak berart.:i
H b = 0, regresi berart.i
Dengan kriteria pengujian:
Terima H, jika Fritung> Raberdan,
Tolak H jika Fhitung < Rabel
Maka regresi dinyatakan sangat berarti (signifikan) jikerhasil
menolak H,
b. Uji Linieritas Regresi
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi
tersebut berbentuk linier (garis lurus) atau tidak.
Hipotesis Statistik:
H, 0 Y = U + b x
Hi Y I U + b x
Kriteria pengujian linieritas gresi adalah:
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel dan,
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel

Maka regresi dinyatakan linier bila berhasil menolak Ho
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c. Uji Koefisien Korelasi
Untuk analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif
dengan korelasi product momedari Pearson, sesuai dengan tujuan
pengujian hipotesis untuk mencari hubungan dua variabel, yaitu gaya
kognitif dengan prestasi belajar akuntansi pada SMK N 8 jakarta
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil koefisien

korelasi dengan menggakan rumus product moment dari Pearsgy) (r

yaitu:

: OUBO®w B® B® o4

0B® B 0UB® Bw

Dimana:
Fxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
E x y = jumlah perkalian x dengan y
x? = kuadrat darx
y> = kuadrat dariy

Terima H jika rh < rt

Tolak H, jika rh > rt

64 Suharsimi ArikuntoDasardasar Evaluasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 2009) him. 72



4) Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji -t)
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Untuk mengetahui seberapa besar keberartian koefisien korelasi yang

diperoleh, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus uiji t,

yaitu:
o i€ G 65

P C
Keterangan:
thiung = Skor signifikansi koefisien korelasi
r = Koefisien korelasi product moment
n = Banyaknya sampel atau data

Hipotesis Statistik:
Ho = y} I 0, tidak
H = }] = 0, terdap

Kriteria penguijian:

tgeifkaha pat hubungan

at hubungan

Jika hitung> tranes Maka tolak KHdan jika fiwung < taber Maka terima b

yang

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan 0,05 dengan tingkat derajat

kebebasan (dk) =n2. JikaH; diterima, maka koefisien korelasi signifikan

sehingga dapat disimpulkan antara variabel x dan y terdapat hubungan

yang positif tapi jika H diterima, maka tidak terdapat hubungan antara

variabel x dan variabel y.

& op.cit., him. 214

S

Y ¢

C
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5) Uji Koefisien Determinasi
Setelah kieria penolakan dan penerimaan hipotesis diketahui, maka
langkah selanjutnya adalah menentukan besarnya kontribusi variabel x
terhadap variabel y dengan mengkuadratkayang diperoleh kemudian
penafsirannya dinyatakan dalam presentase. Rumus uji keoekisrelasi

adalah sebagai berikut:

KD = ryy? %

Keterangan:

KD Koefisien determinasi

2
rxy

Koefisien korealasi product moment

® SudjanaMetodeStatistika (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 369



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimakgad untuk membekan
gambaran umum mengenai penyebaran distribusi data. Skor yang akan
disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik
deskriptif, yaitu skor rataata, varians dan simpangan baku atau standar
deviasi.

Terdapat dua variabel yang bempe dalam penelitian ini. Variabel
pertama yaitu gaya kognitif sebagai variabel independen dan variabel kedua
yaitu prestasi belajaiswasebagai variabel dependen.

1. PrestasiBelajar

Data prestasi belajar diperoleh dari nilai fetta prestasi belajar
semester 3, dengan skor rasta terendah 77 dan sk@atarata tetinggi
86. Skor rata2¢f) sebesar 81,04, varians (S2) sebesar 5,12 dan simpangan
baku (S) sebesar 2,263 (Lampiran 15, Hala®BnNilai simpangan baku
mencerminkan rateata penyimpangan setiap skor denganraitza (mean)
skornya sebesar 2,263, sedangkan varians merupataratea kuadrat
simpangan. Artinya, rateata penyimpangan untuk skor ratda variabel
Y (Prestasi Belajar) adalah 2,263. Dengan demikian, terlihat bahwa rata
rata penyimpangan setiap skor dengan meannya cukup kecil. Distribusi

frekuensi dari data presti belajar dapat dilihat pada tabel 1V.1 dimana

46
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rentang skor adalah 9, banyaknya kelas interval 6 dengan perhitungan 1 +
3,3 log 75 dari aturan sturgest serta panjang kelas adalah 2 (Lampiran 11,
Halaman 8).

Tabel IV.1

Tabel Distribusi FrekuensiPrestas Belajar

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi (%) | BatasBawah | BatasAtas
761 77 7 9,33% 75,5 77,5
781 79 9 12,00% 77,5 79,5
8071 81 28 37,33% 79,5 81,5
8271 83 21 28,00% 81,5 83,5
841 85 9 12,00% 83,5 85,5
861 87 1 1,33% 85,5 87,5

75 100,00%

SumberData diolah penulis2011

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Y diatas dapat dilihat
banyaknya kelas interval sebesar 6 kelas dan panjang kelas adalah 2.
Untuk batas kelas, batas bawah sama dengan ujung bawah dikurangi 0,5
dan bata atas sama dengan ujung atas ditambah 0,5. Frekuensi relatif
terbesar berada pada kelas ketiga yaitu pada rentar8fl &@besar
37,33%, sedangkan frekuensi relatif terendah berada pada kelas keenam

yaitu pada rentang 887 sebesar 1,33% (Lampiran 12, Hhaén &).
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Dari tabel distribusi variabel Y diatas, maka dapat dilihat grafik

histogram prestasi belajar sebagai berikut :

30 - 28

25 - 21
20 -
15 -
10 - 7 9

s AL T

755 775 795 81,5 835 855 87,5
Batas Kelas Y

Frekuensi
(o]

Sumber: Data diolah penulis, 2011
Gambar IV.1
Grafik Histogram Prestasi Belajar

Berdasarkan gambar histogram diatas terlihat whahfrekuensi
tertinggi berada pada kelas ketiga dengan batas kelasi785,5.
Sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas keenam dengan batas

kelas 85,5 87,5 (Lampiran 12, Halamar6g

2. Gaya Kognitif
Data gaya kognitif siswa (variabel X) dalam péreet ini adalah data

primer yang diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian berupa
angket. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan
kalibrasi instrumen dengan menghitung validitas dan reliabilitas
instrumen.

a. Validitas Instrumen

Untuk melakukan uji coba validitas instrumen, dilakukan

penyebaran angket (kuesioner) kepada 35 siswa. Kuesioner terdiri dari
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29 butir pernyataan, setelah dilakukan uji validitas diperoleh 5 butir
pernyataan yang drop, dimana kriteria yang ditentukan adalaf>
lape| denganrape; = 0,334, sehingga didapatkan 24 butir soal valid
(Lampiran 2, Halaman$j.
Reliabilitas Instrumen

Dari hasil uji validitas diperoleh 24 butir pernyataan yang valid.
Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas terhadap ke 29rkpdrnyataan
valid tersebut. Dari uji reliabilitas diperoleh+ 0,7414 (Lampiran 4,
Halaman 7). Hal ini menunjukkan bawa instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi.

Setelah uji coba instrumen selesai dilakukan, kemudian dilakukan
penelitian @ngan sampel 75 siswa sebagai responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rentang nilai variabel gaya kognitif siswa berada
antara 67 (nilai terendah) sampai dengan 103 (nilai tertinggi), skor
ratarata (0) sebesar 85, varians (S2) sebesar 68,09 dan simpangan
baku (S) sebesar 8,252 (Lampiran 15, Halaman 89). Nilai simpangan
baku mencerminkan ratata penyimpangan setiap skor dengan-rata
rata (mean) skornya sebesar 8,252, sedangkan varians merupakan rat
rata kuadrat simpangan. Artinya, ragda penyimpangan untuk skor
ratarata variabel X (Gaya Kognitif) adalah 8,252. Dengan demikian,
terlihat bahwa ratsata penyimpangan setiap skor dengan meannya

kecil.



50

Distribusi frekuensi data gaya kognitif siswlapat dilihat pada
tabel IV.2 dimana rentang skor adalah Bényaknya kelas interval 7
dengan perhitungan 1 + 3,3 log 75, serta panjang kelas interval adalah

6 (Lampiran 9, Halaman33.

Tabel IV.2

Tabel Distribusi Frekuensi Gaya Kognitif Siswa

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi (%) Bts. Bawah | Bts. Atas
671 72 5 6,67% 66,5 72,5
731 78 13 17,33% 72,5 78,5
791 84 15 20,00% 78,5 84,5
851 90 22 29,33% 84,5 90,5
91- 96 14 18,67% 90,5 96,5
971 102 5 6,67% 96,5 102,5

1037 108 1 1,33% 102,5 108,5
75 100,00%

Sumber: Data diolah penulis, 2011

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X diatas dapat dilihat
banyaknya kelas interval adalah 7 kelas dan panjang kelas adalah 6. Untuk
batas kelas, batas bawah sama dengan ujung bawah dikurandarO,
batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0,5. Frekuensi relatif terbesar
berada pada kelas kelima yaitu pada rentangBSebesar 29,33%,
sedangkan frekuensi relatif terendah berada pada kelas kedelapan yaitu

pada rentang 10808 sebesar 1,33%.
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Dari tabel distribusi variabel X diatas, maka dapat dilihat grafik

histogram gaya kognitif berikut ini:

25

22

20

15 13 19 14

10 -

Frekuensi

5 -

1
o —
66,5 725 785 845 90,5 965 1025 1085
Batas Kelas X

Sumber: Data diolah penulis, 2011

Gambar V.2
Grafik Histogram Gaya Kognitif Siswa

Berdasarkan gambar histogram diatas terlihat bahwa frekuensi
tertinggi berada pada kelas keempat dengan batas kelas9(88,5
Sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas ketujuh dengan batas
kelas 102,5108,5 (Lampiran 10, Halaan 84). Selain itu indikator
terbesar yang mempengaruhi gaya kognitif siswa adalgbikiedengan
sub indikator yaitu transformasi informasi dengan rata2 sebesar 271,00.
Sedangkan indikator yang terkecil adalah Pemecahan Masalah pada sub

indikator yaitu sikap terhadap masalah denganredtasebesar 210,80.
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B. Analisis Data
1. Persamaan Regresi

Setelah dilakukan perhitungan denga
penditian antara variabel X (Gaya Kognitif) dengan variabel Y ( Prestasi
belajar siswa), maka dihasilkan koefisien arah regresi 0,096 dan konstanta
sebesar 72,87 (Lampiran 16, Halan®2h

Dengan demikian gerolehpersamaan regre$inier sederhanalari
variabel gaya kognitif (Variabel X) dan variabel prestasi belajar siswa
(Vari abel Y) vyai tattinygd kemaikan 2 sk8r7X akan 0, 0 9 6 >
diikuti olehkenaikan 0,09¢ pada konstantsebesar 72,87.

2. Uji Persyaratan Analisis

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah galat taksiran regresi
Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat
taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan uji liliefors pada taraf
signifiken = 0, 05) dengan sampel sebanyak
berdistribusi normal apabilanking < Liabes dan jika laiung > Liaber maka
galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji liliefors menyimpulkan bahwa gataksiran
regresi Y atas X adalah berdistribusi normal. Hasil tersebut dapat
dibuktikan dengan hasil perhitungan yang diperolekung = 0,0678
sedangkan e = 0,1023 (Lampiran 21, Halamam)9 ini membuktikan
bahwa liwng < Ltabel SENiNgga dapat disipulkan bahwa galat taksiran Y

atas X berdistribusi normal.
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3. Penguijian Hipotesis

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti atau
tidaknya hubungan antara variabel X dengan variabel Y, yang dibentuk
melalui uji persamaan regresi. Sedangké@nlinieritas dilakukan untuk
mengetahui hubungan linier antara variabel X dan variabel Y.

Uji keberartian (signifikans) dan linieritas regresi gaya kognitif
(variabel X) dengarprestasibelajar siswa (variabel Yperhitungannya
disajikan dalam tabel IV3 dibawah inj yaitu:

Tabel IV. 3
Analisis Varians (Anava) untuk Uji Keberartian dan Linieritas Regresi

Sumber Variasi Dk JK KT F Hitung | F Tabel
Total 75 492940,00 492940,00

Regresi (a) 1 492561,12 492561,12

Regresi (b/a) 1 46,41 46,41

Resdu n-2=752=73 332,47 455| 10,19%) 3,98
Tuna cocok k-2 =292 =27 130,25 4,82 1,10*) 1,71
Kekeliruan n-k =7527 =46 202,22 4,40

Ket:

*) : Regresi signifikan fung(10,19) > Fapel(3,98)

**) : Regresi linier Fiung(1,10) < Fapel(1,71)

Sumber: Data diolah penulis, 2011

Berdasarkan tabel di at as, maka per seé
untuk uji keberartian regresi diperoleh nilaisg= 10,19 dan &pe = 3,98.
Ini menunjukkan bahwankng > Fabel berarti Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa persamaanregie t = 72,87 + 0, 096X
(signifikan). Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas yang
telah dilakukan diperolehnfmng = 1,10, dan gpe = 1,71 (Lampiran 26,

Halaman 10).
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Ini menunjukkan bahwankng < FRabelberarti Ho ditenina, sehingga
dapat di si mpul kan bahwa per samaan r e
dinyatakan linier. Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan pada
tabel 1V.3 di atas dapat disimpulkan bahlentukhubungan antara gaya
kognitif dengan prestasi belajar siswalath signifikan dan linier.

Hasil peujian hipotesismenunjukkan bahwa gaya kognitif siswa
bukan secara kebetulan mempunyai hubungan positif dengan prestasi
belajar, melainkan didasarkan atas analisis statistik yang menguiji
signifikansi hubungan denganraé signifikansi ( &= 0,05). Persamaan
regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 skor gaya kognitif
(X) dapat menyebabkan kenaikan prestasi belajar (Y) sebesar 0,096 pada
konstanta 72,87 (Lampiran 18, Halamat). Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada grafik gbawah ini:

100 - 096X
90 + Y= 12,3" * 0,
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50 -
40 -
30 -
20 -
10 -
O T T T T T 1

0 20 40 60 80 100 120

Prestasi Belajar (Y)

Gaya Kognitif (X)
Gambar I1V.3
Grafi k Persamaan ReY¥resi t = 72,87

Sunber: Data diolah penulis, 2011
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4. Uji Keberartian Koefisien K orelasi

a. Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel X dengarariabel Y, maka digunakan rumus koefisien
korelasi Product Momentdari Pearson. Hasil perhitungan koefisien
korelasi diperolehyy = 0,350 (Lampiran 27, Halaman108) dengan taraf
signifikansi U = 0,05 dari sampel
disimpulkan bahwa 4 = 0,350 > 0. Hal ini menunjukkan terdapat
hubungan positif antara variabel X (gaya kognitif) dengan variabel Y
(prestasi belajar). Artinya semakin tinggi gaya kognitif siswa maka
semakin tinggi pula prestasi belajar. Namun bila dilihat dararey
hubungannya maka angka koefisien korelasinya termasuk dalam
kelompok hubungan yang rendabh.

b. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji-t)

Untuk mengetahui apakah hubungan variabel X dengan Y
signifikan atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefi&ierelasi
dengan menggunakan 4ijpada taraf signifikansi 0,05 dengan dk2{n
Kriteria pengujian adalah dinyatakan signifikan jilkgudy > tabe dan
dinyatakan tidak signifikan jikathiwng < taver Berdasarkan hasil
perhitungan menunjukkan bahw@ung = 3,17 sedangkan el = 1,66
(Lampiran 28, Halaman 3). Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwathiung > tabes Maka disimpulkan Ho ditolak, sehingga terdapat

S
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hubungan yang signifikan antara variabel X (gaya kognitif) dengan
variabel Y (prestadielajar siswa).
c. Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya
persentase ketergantungan variabel Y (prestasi belajar siswa) terhadap
variabel X (gaya kognitif). Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai
koefisien determinasi sebesar 12,24% (Lampiran 29, Halamid). 1
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variasi prestasi belajar
ditentukan oleh gaya kognitif siswa dan sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain.

Interpretasi Hasil Penelitian

Berdasarkan perhitungan yantelah dilakukan pada penelitian ini,
normalitas galat taksiran Y atas X, diperoleh nilgiudg terbesar = 0,0678,
Liaveruntuk n = 75 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,108@ng < Ltabet
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi norrBaldangkan
per samaan regresi i nier sederhana me
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 skor gaya kognitif (X) dapat
menyebabkan kenaikan prestasi belajar siswa (Y) sebesara 0,096 pada
konstanta 72,87 adalah signifikan.

Adapun kiteria pengujian, Ho ditolak jika nung > Faver Dari hasil
perhitungan diperoleh ning = 10,19 > kpe = 3,98 sehingga dapat

disimpulkkem bahwa per samaan r eXgadaak beraiti = 7 2,
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(signifikan) Dan Ho diterima jika fung < Faves dari hasil perhitungan

diperoleh Fhiung = 1,10< Rapet = 1,71 sehingga dapat disimpulksbahwa

per samaan regr esi X fdikatakan Tirter. 8Dari hasil 0, 09 6
perhitungan diperolehy, sebesar 0,35&karena.; 0,350 > Omaka Ho ditolak,

artinya terdapt hubungan antara variabel(¥aya kognitij dengan variad

Y (prestasi belajar siswa Untuk uji keberartian koefisien korelasi,
menunjukkangung = 3,17 sedangkandye = 1,65.

Dengan demikian apat disimpulkan bahwaiding 3,17 > tape 1,66, HO
ditolak maka terdapat hubungayang signifikan antara varidbX (gaya
kognitif) dengan variadd Y (prestasi belajar sisywalji koefisien determinasi
diperoleh nilaikoefisien determinasi sebes&t,a4%. Hal ini berarti bahwa
12,286 prestasbelajar ditetukan olehgaya kognitif

Dari perhitungartersebutmaka hasil penelitiamiapat diinterpretasikan
bahwa ada hubungan positif antayaya kognitif denganprestasibelajar.
Gaya kognitif siswa mempengaruhprestasibelajar atau semakin tinggi
tingkat gaya kanitif yang dimiliki oleh siswa maka semakin tingmiestasi
belajar siswa, begitu pula sebaliknya. Bagar pengaruh tersebut sebesar
12,2%%.

Dari perhitungan di atas maka hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan
bahwa ada hubungan positif antara aael X (Gaya Kognitif) dengan
variabel Y (Prestasi Belajar). Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat

Stein yang dikutip oleh Slameto yang telah dijelaskan pada bab 2 bahwa gaya
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kognitif mempengaruhi prestasi belajar si8waHipotesis peneliti sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan. Faktor yang mendukung hasil
penelitian ini sesuai dengan dengan hipotesis adalah teori nmaasigg
variabel yang dikemukakan oleh pendapat para ahli yang dijelaskan pada bab
2 sesuai dengan kondisi yang sesuai dengmamyataan (faktual), serta
indikator untuk mengukur variabel X (Gaya Kognitif) telah terukur dengan
baik.

Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lilik
Mawartiningsih hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa gaya kognitif

berpengaruterhadap prestasi belajar sifva

D. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidaencapakebenaran yang
mutlak. Penliti juga menyadari masih terdap&ianyak kekurangan dan
kelemahan, diantaranya adalah :

1. Terbatasnya variabeyang diteliti karena gaya kognitif siswa bukan
merupakan satsatunya variabdeyang dapat mempengarulgrestasi
belajar.

2. Penelitian dilakukan pada objek yang terbatas yaitu siswa Sktéri 8

Jakarta Selatafurusan Akuntansi kelasl Xsehingga hasil penelitiaakan

67SIameto,BeIajar dan Faktoifaktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 1661

®Lilik Mawartiningsih, fAPengaruh Metode Menagajar CTL
Siswa Bidang Studi Biologi Kelas 1 Semester Il di SMP Negeri 1 Plumpang dan SMP PGRI 3 Tuban pada
Pok ok Bah as adurndt Readidikan dan ideébudayaaNo. 072, Tahun ke 14, Mei 2008, him.
153



59

berbeda hasilnya dengan objek yang berbedadariaidak bisa dijadikan
perbandingan yang bisa mewakili seketakolah lain di Jakarta

3. Terbatasnya waktu penelitian yang relatif singkat sehingga hasil penelitian
belum bisa menunjukkan hubungan amat variabel x dan y secara

mendalam.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Gaya Kognitif adalah cara siswa yang khas dalam memproses informasi
yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengelolaan informasi, maupun
kebiasaa dan merupakan cara yang khas dalam menerima, mengingat,
berpikir, dan memecahkan masalah. Sedandkastasi belajar adaldfasil
belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu berupa keterampilan,
sikap, kecakapan dan pengetahuan dimana pemenpuestasi belajar
menggunakan tes standar sebagai alat ukur keberhasilan belajar.

Penelitian ini berhasil menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu
terdapat hubungan yang positif antara Gaya Kognitif (variabel X) dengan
Prestasi Belajar (Variabel)YHal ini sejalan dengan teori dan penelitian yang
telah dinyatakan sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara gaya kognitif dengan prestasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkabahwa terdapat hubungan antgeya
kognitif denga prestasbelajarsiswa Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi

tingkat gaya kognitiBiswa maka semakin tinggi pyleestasbelajanya

60
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Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi yang diperoleh dari hasil

penelitian adalah dapat dipastikédbahwa gaya kognitif mempengaruhi

prestasi belajar siswa pada SMK Negeri 8 Jakarta:

1.

Gaya kognitif memiliki keterkaitan dengan peningkatan prestasi belajar.
Peningkatan tingkah laku di lingkungan sekolah akan berdampak positif
dalam membentuk lingkungankstah yang kondusif dalam proses belajar

mengajar sehingga prestasi siswa akan meningkat.

. Dengan memberikan keleluasaan berpikir pada siswa agar sesuai dengan

kemampuannya, maka siswa akan bisa untuk lebih mengembangkan

informasi yang diterima dalam prodaesajar mengajar.

. Cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan proses kognitif siswa

adalah dengan mengajak siswa untuk belajar menganalisis suatu

permasalahan dalam proses belajar mengajar.

Saran

Berdasarkan implikasi peneéiti yang telah dikemukakanpeneliti

memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat,

yaitu sebagai berikut :

1.

2.

Siswa harudebih aktif dalam menerima informasi yang diberikan oleh
guru agar dapat mengembangkan proses berpikir dan mengolah informasi.
Bagi tenaggoendidik, agar mampu memberikan perhatian cheivasi

kepada siswasehinggasiswa dapatmengikuti proses pembelajaran
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dengan baik. Selain itu guru lebih baik mencoba untuk menempatkan
siswa dalam kelas yang berbeda berdasarkan gaya kognitif mereka
sehingg@ guru dapat memberikan pengajaran melalui metode yang
dianggap lebih efektif dan relevan bagi masimgsing gaya kognitif.

. Bagi peneliti lain yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai hal
prestasibelajar siswa agar dapat meneliti faktaktor lain yam dapat
menumbuhkanprestasi belajar siswa seperti kondisi fisik, kondisi
psikologis, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan
masyarakat, sehingga nantinya penelitian akan dapat bafas untuk
kemajuardalam dunia pendidikan di Indesia.

. Perluasan sampel penelitian untuk mengetahui apakah gaya kognitif
mempengaruhi prestasi belajar tidak hanya terbatas pada sampel yang
diambil pada penelitian ini.

. Perpanjangan waktu penelitian yang digunakan untuk melakukan
penelitian mengenai gaya ognitif agar penelitian ini  dapat
mengungkapkan seberapa dalam hubungan antara gaya kognitif dengan

prestasi belajar.
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Lampiran 1 66

Kepada Yth.
Siswa/i SMK Negeri 8
Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya mahasiswi program studi Pendidikan Ekonomi konsentrasi
Pendidilkan Akuntansi jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Jakarta dan saat ini sedang melengkapi data dalam rangka
penelitian penyusunan skripsi dengan judul:

Hubungan Antara Gaya Kognitif dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas
XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 8 Jakarta Selatan.

Oleh karena itu, saya mohon bantuan dan kesediaan Anda untuk
meluangkan waktu mengisi daftar pernyataan yang saya berikan. Jawaban yang
Anda berikan akan saya jaga kerahasiaannya. Tidak ada jawaban gangtbe
salah, yang ada adalah informasi dan pendapat Anda dalam memberikan
gambaran yang sebenarnya untuk pernyataan yang saya berikan.

Atas budi baik dan kesediaan Anda, saya sampaikan terima kasih.

Hormat saya,

Nur Syarifah



KUESIONER UJI COBA VARIABEL X (GAYA KOGNITIF)

Identitas Responden

Nama :

Petunjuk Pengisian

1. Isilah sesuai dengan keadaan sebenarnya
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2. Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap

paling sesuai
3. Alternatif jawaban:
a. SS : Sangat Setuju
b. S . Setuju
c. RR : Raguragu
d TS . Tidak Setuju
e. STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS RR| TS | STS

1. | Saya mudah mengingat pelajaran dengan cepat

2. | Saya dapat berkonsentrasi dalam menyerap pelg
dalam keadaan apapun

3. | Saya biasanya mgimpulkan sendiri setiap materi ya
disampaikan guru

4. | Saya tidak senang belajar tanpa bantuan teesraan sayal
Saya memikirkan semua konsep informasi yang t
diterima dari guru

6. | Saya lebih senang berpikir secara imajinatif

7. | Saya tidak mampu menyimpulkan materi pelajaran tg
bantuan guru

8. | Saya biasanya belajar sendiri daripada belajar kelompg

9. | Saya mampu menghadapi situasi sulit dalam kea|
apapun

10. | Saya mudah dipengaruhi oleh lingkungan

11. | Cara penyampaian yang diberikan oleh guru membuat
sulit mengingat apa yang disampaikan

12. | Saya mampu menyampaikan dengan baik pelajaran
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diterima kepada temaeman saya

13. | Saya dapat memecahkan masalah secara logis

14. | Saya berani mengambil resiko atas keputusan yang
diambil

15. | Saya senantiasa menggunakan informasi untuk diprak
secara langsung

16. | Saya suka menyimpan sendiri informasi yang saya per

17. | Saya mampu berpikir secara logis

18. | Saya dapat menghafal setiap mata pelajaran yang dip€

19. | Saya mampu mengingat materi yang diberikan guru d
waktu lama

20. | Saya dapat berpikir jernih dalam menghadapi masalah

21. | Saya suka mengubah informasi yang disampaikan
menjadi lebih sederhana

22. | Saya dapat mengungkapkan pendapat mengenai pel
yang disampaikan oleh guru

23. | Saya lebih senang berpikir analisis daripada logis

24. | Saya mampu membedakanformasi yang baik denge
yang tidak

25. | Saya dapat memahami semua konsep materi
disampaikan oleh guru

26. | Saya cenderung menghafal seluruh konsep pelajaran
diberikan oleh guru

27. | Saya harus mengulang materi pelajaran yaigprikan
guru untuk memahaminya

28. | Saya suka terpengaruh keputusan orang lain d
mengambil keputusan

29. | Dalam memecahkan masalah, saya menggunakan per




KUESIONER SETELAH UJI COBA VARIABEL X (GAYA KOGNITIF)

Identitas Respnden

Nama

Kelas :

Asal Sekolah

Petunjuk Pengisian

4. Isilah sesuai dengan keadaan sebenarnya
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5. Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap

paling sesuai

6. Alternatif jawaban:
f. SS . Sangat Setuju
g. S . Setuju
h. RR . Raguraqu
i. TS . Tidak Setuju
-

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS RR| TS |STS

1. | Saya mudah mengingat pelajaran dengan cepat

2. | Saya dapat berkonsentrasi dalam menyerap pelajaran
keadaan apapun

3. | Saya biasanya menyimpulkan sendiri aetimateri yang
disampaikan guru

4. | Saya memikirkan semua konsep informasi yang telah dite
dari guru

5. | Saya lebih senang berpikir secara imajinatif

6. | Saya tidak mampu menyimpulkan materi pelajaran tg
bantuan guru

7. | Saya basanya belajar sendiri daripada belajar kelompok

8. | Saya mampu menghadapi situasi sulit dalam keadaan api

9. | Saya mudah dipengaruhi oleh lingkungan

10. | Cara penyampaian yang diberikan oleh guru membuat
sulit mengingat apa yang dimipaikan

11. | Saya mampu menyampaikan dengan baik pelajaran
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diterima kepada temaeman saya

12. | Saya dapat memecahkan masalah secara logis

13. | Saya senantiasa menggunakan informasi untuk diprak
secara langsung

14. | Saya ska menyimpan sendiri informasi yang saya peroleh

15. | Saya dapat menghafal setiap mata pelajaran yang diperol

16. | Saya mampu mengingat materi yang diberikan guru d
waktu lama

17. | Saya dapat berpikir jernih dalam menghadapi masalah

18. | Saya suka mengubah informasi yang disampaikan
menjadi lebih sederhana

19. | Saya dapat mengungkapkan pendapat mengenai pel
yang disampaikan oleh guru

20. | Saya dapat memahami semua konsep materi
disampaikan oleh guru

21. | Saya cenderung menghafal seluruh konsep pelajaran
diberikan oleh guru

22. | Saya harus mengulang materi pelajaran yang diberikan
untuk memahaminya

23. | Saya suka terpengaruh keputusan orang lain dalam meng
keputusan

24. | Dalam memecahkan masalah, saya menggunakan perasg
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13529 [IkA ADHIIMI 76 83| sl n 99 921 75| 99| 86| 92] a0 8| 76
13530 [IKA WIDI ASTUTI 78 %] 9] 70 99 76y 75| 99| 92| s @ 83| 76
13531 |MARDIAH HIDAYANT| 74 75| 5] 7S 99 84 75| 90| 76{ 96| 84 80| 78
13532 [MEI NURAINI 72 67] 0] 70 99 75| 75| 95| 84| s4| 89 81| 75] |
13533 |[MDHAMAD AGAM 72 ] 0| 90 5] 75| 95| 75| 5] 79 82| 80| |
13534 |MUHAMMAD ANDRIYANSAH 8 78 20| 70 95 75) 750 sof 82f 7| w7 83| 7] 1
13535 |MUHAMMAD ROBI 78 g| 13] 7 99 75| 751 95| ss| sof 89 78] 81 |
13536 [NOVA SUHENDY 70 9] 70 78 99 75] 75] 99| 80| 84| 86 BLI 78]
13537 NOVIA PUTRI KHARISMA 76 66 0] 70 99 76) 75| 99| 80| s4] 78 790 781 |
13538 IRACHMADINI GUSM! ARYAN! 74 7] 0] 9% 80 75| 75| 99| 75] 75| 80 79| 9] ¢
13539 |RECY NURYANA 70 8] 7] 0 99 75| 75| 99| 80| sof sz nl_ml -
13540 [RENI APRI SHELLYANA®* 74 8| 71| 13 %9 8] 75). 99| 90| s4] @7 75| 77| ¢
13541 [RESTIKA PANGESTUTI** 72 go| 77 720 99 75| 84f 99]. 96| 5] a7 78 ',5‘1?' K
12 [RINDA ULFI RETNANI 76 78] 75] 88 99 5] 75] 99| 90| 75| s4 81| 771 ¢
3 |RIVAN RIFALDI 72 77] 0] s 95 750 75| 95| 82 75| a7 8] ] ¢
13545 [SARAH UMMU HABIBAH 76 9] 720] 70 59 80| 75 99) 80| 75| 87 85! a] ¢
13546 [SHIFA NUR ANISHA 7 75| 7] 70 80 75 75| 99] 75| 5] ss g | 1] ¢
13547 JSITI WARDAH 74 8] 77| 18 90 84] 82| 99| sa| 88| 75 83| 75! €
13548 [SRI ASTUTI HERYANTI 76 7| 76] %0 99 92| 75] o5 88| 96| 7 | 7] 6
13549 ISYARRAH SYINTAH DESMARANTIH 74 6] 75| 70 %9 751 75 99| 75| 75| 87 82| 51 6
13550 [viRzA FADLI 72 s 7] 0 90 75) 75| sl 8| | 80| 80| 6
13551 [WINDA NURAINA OCTAVIA 74 so| 77] 99 75| 75| 99] 90| ss| 8o 81| 5] 6
14212 |DHINI NURHIKMAH NOVITASARI 74 5] 72| w0 99 750 75] 85 75| 84| 81 5] 80| 6




thn_pel [2010/2011
Kelas _ |xiAKk2
Semester {3
Kateg: MPel KKM
ADAPTIF JEBURUAN NORMATIF
c K+ —
2 gz 8|
: 8| & ?l sl o & g
g [ 3 = = bl
s El E | 2| | 5| 8 |
: I il 3 B 2 ]
s 3 2l 2| 2| §| o ht g
3 il 8 8 " = = E ] =
k-1 s @ "y 2 2 b < ] 5 ° b
2 2 ] g ol = m = @ = e &
5| £ 1IN I
£ = | 8 s| 5 | s| 5| 5| 5| B 3 5 | @
8| 2 2 2 | = =l =) = 3| 2| 3| =.| %
sl 2% B % gl 8 gl 8 8| B £ 2| £5 £
& gl & E ¥l € ¥| ¥ ¥| ¥| ¥| B B| T E| =
. 2 § sl E| £ al & & | & &| T Bl 'Tw| @
E| F=| & 3 =1 - -1 1 -1 =1 I O 1 I 1 I
NIS NAMA 70 75| 70| 70 75 7s| 7S] as| 7| 75| 7s| s 75| 7S
13552 ___|AHMAD NAZAR FAQUH 76 76] 70] 73 99| 92| 9a| 99| 94| w2 82 82| 77
13553 |ANIS APRILIA 75 77| 85] 78 99 5| 75| 99| 92| =2 81 85] 76
54 ANISA KARIMA 75 76 83 78 99 75 75 9 B84 88 79 83 76
heoSS_ |ANISTA FEFIANA 78 74| 81] 70 99 75| 75| 85| 94| 88 84 82] &
13556~ |CHRISTINE 78 74| 81| 70 99 9| 88| 99| 94| 80| 95 85] 78
13557 ___|DEWI ARYANTI 76 75| 83| %0 99 88| 75| oo s4]| @2 92 82| 715
13558 |DIAN PURNAMA SARI 76 76| 81| 75 99 92| 75| 99| 84| o9 86 82 77]
13559 |DIAN RAKHMAWATL 78 76| 85| 9 99 76] 88| o8| 92| 88 84 82| 77
13561 |ELZA YULIANA 75 76| 79| 80 99 84| 75| o8| o4] 96 83 83| 771
13562 FANY NATHASYA EKASARt 78 75 77 70 99 75 75 75 75 92 78 82 80 |
13563 FAUZIAH ULFA 78 75 81 85 98 92 88 " 98 98 92 86 82 77 |
13564 FIRDA AZKIYAH 76 75 82 70 99 75 75 75 75 75 80 85 75 |
13565 FIRMAN SETIAWAN 76 76 70 80 99 75 75 99 86 84 79 82 79 |
13566 [LIA HASTIEN 76 5] 8] 80 % 76| 75| 75| 84| 92 86 83| 80| |
13567 MOHAMMAR KHADAPI NOR KARIM HRP ; 76 77 73 85 9 76 75 75 88 92 84 85 76 [l
13568 |MUHAMMAD IMAM NUR WAHIDI 76] . 76| 70| 75 95 75| 75| 99| 78] = 83 8| 77| |
13569 |MUSLIKHAH OKI WARDANI| 72 75 77 70 99 80 75 95 75 80 81 82 77 [l
13570 MUTIARA ULFA IWAN MUCHTAR 74 76| B81] 70 98 921 80! 99| 88| 75 85 83| 79] 1
13571 INIA HIDAYAH 76 74 86 70 90 75 75 80 82 92 82 83 75 ]
13572 NISYA FIDINIAH 76 77 85 83 29 92 79 9 98 96 85 a2 76 i
13573 NURUL IHSAN FIRDAUS 75 79 72 70 99 75 75 75 88 75 B84 88 77 {
13574 |ORI YASINTA 75 75| _71] 70 99 7s] 75] 75| 75| ea 85 83| 78( 1
13575 PRISILIA DIAH PERMATASARI 75 75 79 78 99 75 75 99 96 88 83 83 75 {
13576 |PUTRI UTAMI 74 76| 83| 75 90 5] 75] 75| 75| 8o 83 82| 750 ¢
“"77___|RUALARAFAH 74 76| 80| 80 99 B4 75| 99| 75| 99 76 85| 75] ¢
/8 |SITI MAESAROH 78 81| 8] 75 99 76] 75| 99| 96| 88 83 82] 76| ¢
13579 TIYA ARYANTI 72 76 82 90 99 96 75 _22_ 96 92 85 82 76 €
13580 | Wit WARISMAN 75 76] 81| 83 99 75| 84| 75| B2] 9 83 es| 75|
13581 [WULANDARI 74 76 7 70 99 75 75 80 B4 88 84 85 75 £
13587 | YOZA RISKA ANGGITA 7 75| 80| 70 95 75| 75| 751 74) 75 77 85| 75| ¢
13583 |YUDHA FIRDAUS 7 76] 70| 70 % 75| 91] 99| sa| 75 82 80| 75] ¢

12
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thn_pel  §2010/2011
Kelas XIAK 3
Semester |3
Kategc MPel KKM
ADAPTIF KEJURUAN NORMATIF
c T H
2 HIEE i £
[=] “
) 2 8 2l 5| w 2 g
c |~ c 3 c — -l
g gl E | 5 z| g ¢z 5
c F S o 2 2 o H
s = = ) € -3 o '
— -] 8 3 'E E t 3 = = '
2 2 = 2| = € = »
B " 0 - o] @
2 - - - = K K. = - €
e g 2 st 21 = o E <d I
gl § al & & & & & E| g sl
2 = c E E c c 13 c © £ H ,
e ] Q (7] u o v L7 2 o g :
. £l = 2 s = 2. 2| 2| =f = * 2 2
gl B®| 3| B %| z&| & B 3| | 2| £fE| £
& S E [ 14 x = x o » » b=} TR o ,
5 ] & e * 5 3 -] % x -] Bg|l B !
gl 2| Z| = gl 23| g 2| 2| g & 5E &
= w E > = e - b=} - b - a a a '
NiS NAMA 70 75 70 70| 75 75 75 75 75 75 75 75 75 I
h 34 ADE FEBRIANTI 75 76 78 73 99 84 75 90 75 88 87 82 75 6
13585 AFRIZAL ZULKARNAIN 75 77 86 78 90 84 75 99 88 92 86 82 79 7
13586 ANDRIAN WAHYU ANINDITO 76 79 70 73 99 76 76 95 88 92 87 81 79 6
13587 ANGGRIANI MAULIDA 75 77 86 78 90 75 75 82 82 88 75 84 77 6
13588 ARIF DWI UTOMO 75 75 78 70 85 75 75 75 75 75 83 85 75 6
13589 DIMAS ADITYA 75 74 84 78 99 80 75 99 75 92 85 84 79 6
13590 DYAH AYU KUSUMA DEWI 80 76 | 80 78 99 84 75 99 86 96 87 85 79 6
13591 FAJRIYAH SETIADININGSIH 75 76 70 86 95 88 75 99 90 88 83 80 80 6
13592 FATIMAH ISLAMIARTI 76 78 76 78 99 84 75 99 |- 94 92 85 81 78 6
13593 FENNY GUSTINA 75 76 74 75 95 75 75 99 75 80 87 81 77 6
13594 FIRDA APRILIAN| 75 78 74 70 95 84 76 95 88 96 86 82 75 7
13595 FURY OCTAVIA 76 78 76 75 75 80 75 75 84 92 84 81 75 6
13596 GADYS INTAN SARI 75 76 78 80 99 80 76 99 96 96 86 85 78 6
13597 GUREKNO PUJI RAHAYU 75 76 80 78 99 75 75 99 75 88 84 85 77 6
13598 HANI HARA MAHARANI 76 73 86 70 99 88 75 97 90 96 87 83 75 €
13599 HERLINDA SAPUTRI 78 76 88 75 99 75 75 99 92 84 85 84 77 7
13600 IRFAN EFENDI 78 74 80 70 85 75 75 75 75 96 85 84 75 6
13601 KHAFI ZATUL ULFIH 76 74 76 70 90 75 75| 95 84 92 84 83 75 7
13602 LENI NURAINI 74 76 80 73 99 75 75 99| .90 75 77 85 79 5
“"03 M. ARDIANSYAH EKA PUTRA 76 75 76 80 90 75 75 75 75 75 86 82 75 6
h_-04 NUR MAI YANTI 76 76| 80| 85 99 B4| 86 99 88| 96 88 81( 83 7
13605 NUR RAFIKA 5 76 80 80 99 84 81 99 92 92 75 81 79 [
13606 NURUL SAFITRI 74 78 72 73 99 88 75 95 86 92 87 83 79 T
13607 PUTRA SETIAWAN 76 73| 76 70 99 75 75 99 78 84 86 83 75 6.
13608 RATNO SULISTIO 80 73 76 75 90 76| 75§ 82| 82 92 88 83| 78} 7
13609 RIZKA IRNAWATI 80 75 88 80 99 84 75 99 86 92 84 80 77 ]
13610 RIZKI APRIYANA 75 73 70 70 95 75 75 80 75 75 80 81 77 7
13611 RIZKY GUSTIAN 78 71 70 70 95 75 75 85 75 75 87 83 75 6.
13612 ROSIANA ISTIKOMAH 80 75 78 73 95 75 75 85 75 80 81 83 80 6!
13613 SHANTY PRADANA APSARI 80 76 82 83 75 80 75 99 78 96 78 83 75 6:
13614 WINA TRIWUAYASMI 78 80 72 75 99 75 75 99 92 84 86 82 78 7!
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DATA HASIL PERHITUNGAN UJI VALIDITAS SKOR BUTIR DENGAN SKOR TOTAL
VARIABEL X (GAYA KOGNITIF)

2,

No.Butir| ZXi X! EXi.Xt Ix; XX, Zx,z rhitung | rtabel Status
1 124 460 14383 20.7 87.6] 2215.143 0.409 0.334| Valid
2 131 517 15231 26.7 128.6| 2215.143 0.529 0.334 Valid
3 133 531 15413 25.6 80.0] 2215.143 0.336 0.334] Valid
4 138 576 15995 31.9 85.6| 2215.143 0.322 0.334 Drop
5 143 597 16547 12.7 61.1] 2215.143 0.364 0.334 Valid
6 141 585 16324 17.0 68.7| 2215.143 0.354 0.334 Valid
7 134 542 15538 29.0 89.7| 2215.143 0.354 0.334| Valid
8 135 549 15686 28.3 122.4| 2215.143 0.489 0.334| Vvalid
9 136 562 15816 33.5 137.1 2215.143 0.503 0.334] Valid
10 133 535 15420 29.6 87.0] 2215.143 0.340 0.334| Valid
11 141 603 16392 35.0 136.7| 2215.143 0.491 0.334| Vvalid
12 144 610 16668 17.5 66.9( 2215.143 0.339 0.334{ Valid
13 144 610 16673 17.5 71.9| 2215.143 0.365 0.334| valid
14 144 600 16622 7.5 20.9| 2215.143 0.161 0.334 Drop
15 144 608 16677 15.5 75.9| 2215.143 0.409 0.334( Vvalid
16 132 528 15325 30.2 107.3| 2215.143 0.415 0.334| Valid
17 145 615| 16781 14.3 64.6] 2215.143 0.363 0.334| Valid
18 136 550 15713 21.5 34.1| 2215.143 0.156 0.334] Drop
19 136 550 15753 21.5 74.1| 2215.143 0.339 0.334] Vvalid
20 144 606 16667 13.5 65.9| 2215.143 0.380 0.334| Valid
21 147 633 17017 15.6 70.0{ 2215.143 0.377 0.334| valid
22 146 618 16888 9.0 56.3| 2215.143 0.399 0.334| Vvalid
23 142 604 16388 27.9 17.4| 2215.143 0.070 0.334 Drop
24 157 717 18100 12.7 0.1 2215.143 0.001 0.334| Drop
25 145 621 16788 20.3 71.6| 2215.143 0.338 - 0.334| Valid
26 137 559 15870 22.7 75.9| 2215.143 0.338 0.334| Valid
27 149 645 17239 10.7 61.4| 2215.143 0.399 0.334( Vvalid
28 123 461 14281/ 28.7 100.9| 2215.143 0.400 0.334 Valid
29 131 523 15198 32.7 95.6| 2215.143 0.355 0.334| Valid
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PERHITUNGAN UJI VALIDITAS

VARIABEL X (GAYA KOGNITIF)
Disertai dengan contoh perhitungan untuk butir 1

. Kolom ZX;
ZX; = Jumlah skor tiap butir = 124
. Kolom =X
rx? = Jumlah kuadrat skor tiap butir
= 32+52+37+3% . +3
= 460
. Kolom ZX;.X;
X X, = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang berpasangan
= (3x109)+(5x 107) + (3 x 107) + (3x 1047) + ...... + (3x 114)
= 14383
. Kolom Exiz
x? = IX? - (i:izz = - %;—2 = 20,7
. Kolom Zx;x,
X X¢ = ZXi.X; - EX)(EXe) =14.383 —M = 87,6
n - 35 _
. Kolom Zx.?
Ixi = zx? - ’:-:—‘2 = 467393 - 40357 _ 2.215,143
. Kolom mhitung
Ixy.x¢ 87,6
Twong = jxxng-'xtz = Jaon casaes | MY

. Kriteria valid adalah 0,334 atau lebih, dan kurang dari 0,334 dinyatakan drop. Pada butir
pernyataan nomaor satu fnimg = 0,409 maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.
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DATA HASIL UJI COBA RELIABILITAS VARIABEL X

No. Varians
1 0,59
2 0,76
3 0,73
4 0,91
5 0,36
6 0,48
7 0,83
8 0,81
9 0,96
10 0,85
i1 1,00
12 0,50
13 0,50
4 0,22
15 0,44
16 0,86
17 0,41
18 0,62
19 0,62

20 0,39
21 0,45
22 0,26
23 0,80
24 0,36
25 0,58
26 0,65
27 0,31
28 0,82
29 0,93
Jumiah| 17,99

GAYA KOGNITIF

1. Mcnéhitung Varians tiap butir (S;%)

si’=  EXi- __ (EXi)
! n

n

460 — 124
=——032_=0,59
35

2. Menghitung Varians Total (St%)

2
2 _(EX)°
S 2 =.£._.x_..t.—n
t n .
467393 — 4%355
= 35 = 63,29
3. Menghitung Reliabilitas
_ k f1- ¥si?
T 1 Tse?
29 17,99
= [29 —1 [1 ~Gazol 0744
Kesimpulan:

Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa r;
termasuk dalam kategori (0,800 - 1,000)

Maka dapat disimpulkan bahwa

instrumen memiliki refiabilitas yang tinggi
Tabel Interpretasi

Besamya Nilai r] Interpretasi
0,800 -1,000 Sangat Tinggi |
10,600 - 0,799 Tinggi

0,400 - 0,599  |Cukup
0,200-0,399 |Rendah
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Data Mentah Variabel Y (Prestasi Belajar)

78

No | Responden Yt
39 |Muhammad Imam Nur W 80
40 |Mutiara Ulfa Iwan M 82
41 |Nia Hidayah 79
42 |Nisya Fidiniah 86
43 lerisilia Diah P 82
44 _|Rijal Arafah 81
45 [Siti Maesaroh 83
46 [Tiya Aryanti 85
47 [Wimi Warisman 81
48 ulandari 80
49 [Yoza Riska 77
50 [Yudha Firdaus 80
51 JAde Febrianti 80
52 " ]Afrizal Zulkarnain 83
53 JAndrian Wahyu A 81
54 |Dimas Aditya 82
55 |Dyah Ayu Kusuma Dewi 84
56 _|Fajriyah Setiadiningsih 82
57 |Fatimah Islamiarti 83
58 |Fenny Gustina 79
59 |Firda Apriliani 82
60 JGadys Intan Sari 84
61 _|Arif Dwi Utomo 76
62 |Hani Hara Maharani 83
63 |Herlinda Saputri 83
64 [Khafi Zatul Ulfih 80
65 |Gurekno Puji Rahayu 81
66 IM. Ardiansyah Eka Putra 77
67  |Nur Mai Yanti 85
68 |Nur Rafika 83
69 |Nurul Safitri - 83
70 |Putra Setiawan 79
71 |Ratno Sulistio " 80
72 |Rizka Imawati 84
73 |Rosiana Istikomah 79
74 _|shanty Pradana Apsari 81
75 |Wina Triwijayasmi 82

No Responden Yt
1 JAchmad Irwansyah 83
2 |Adilla Fajariyani 30
3 Virza Fadli 77
4 |Mohammad Agam 77
5 |Ahmad Mufaqih 80
6  |Erika Pebriana 81
7 |Eva Serlina 81
8  |Husnul Huluki 82
9 lka Adhi IMI 83
10 |Rachmadini Gusmi A 78
11 |MardiahHidayanti 80
12 |Mei Nuraini 79
13 |lka Widi Astuti 81
14 [Muhammad Robi 80
15 INova Suhendy 80
16 |Novia Putri Kharisma 78
17 |Recy Nuryana 80
18 |Reni Apri Shellyana 81
19 _|Restika Pangestuti 81

20 |Rinda UIlfi Retnani 81

21 |Sarah Umrmu Habibah 20

22 |Shifa Nur Anisha - 77

23 |Sri Astuti Heryanti 83

24 '|Syarrah Syintah D 78

25 [Winda Nuraina Octavia 81

26 |Ahmad Nazar Fagih 83

27 |Anis Aprilia 82

28 |Anisa Karima 81

29 |Anista Fefiana 83

30 [Christine 85

31 |Dewi Aryanti 84

32 |Dian Pumnama Sari 84

33 |Dian Rakhmawati 84

34 |Elza Yuliana 83

35 |Firda Zakiyah 78

36 |Firman Setiawan 80

37 |OriYasinta 77

38 |Mohammar Khadapi 80
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80

PERHITUNGAN INDIKATOR GAYA KOGNITIF DENGAN PRESTASI BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI

Jumlah Untuk Total Jumlah
No. Indikator Sub Indikator No. Butir Rata-Rata
Setiap Butir Semua Butir | Per Butir
1. |Berpikir a. Pemahaman Informasi
2,4,5, 15, 232; 258, 284,269 1865 7 266.43
17,20, 22 271, 271; 280
b. Transf i [nfe 3,6, 18 274, 263, 276 813 3 271.00
2. {Mengingat
a. Penyimp Informasi 1, 10, 16, 21 262; 263; 255; 260 1040 4 260.00
b. Penggunaan Informasi . |7, 11, 13, 14, 19263; 265, 281; 255; 279) 1064 35 212.80
3. |Pemecahan Masalah
a. Sikap Terbadap Masalah |8, 9, 12, 23, 24 |259; 251; 265; 279 1054 5 210.80|

Dari-perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa indikator dari gaya kognitif yang memiliki hubungan tertinggi dalam
mengembangkan prestasi belajar siswa adalah terdapat pada indikator Rerpikir dengan sub indikator Transformasi Informasi.
Indikator tersebut memiliki skor rata-rata tertinggi sebesar 271,00. Kemudian hubungan yang terendah terdapat pada indikator

Per

h

.

1+

A

sub indikator Sikap Terhadap Masalah dengan skor rata-rata terendah sebesar 210,80.
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DAFTAR GAYA KOGNITIF DAN PRESTASI BELAJAR SISWA

81

No. Nama Responden Gaya I;ognitif PrutasiY Belajar
1 |Achmad Irwansyah 93 83
2 |Adilla Fajariyani 103 8¢
3 |Virza Fadli 72 77
4 |Mohammiad Agam 69 77
5 |Ahmad Mufaqgih 89 80
6 |Erika Pebriana 101 81
7 |Eva Serlina 88 81
8 |Husnul Huluki 89 82
9 {lka Adhi IMX 91 83
10_|Rachmadini Gusmi Ariyani 77 78
11 |Mardiah Hidayanti 75 80
12 |Mei Nuraini 74 79
13 |Ika Widi Astuti 89 81
14 |Muhammad Robi 77 80
15 |Nova Suhendy 78 80
16 |Novia Putri Kharisma 67 78
17 {Recy Nuryana 82 80
18 |Reni Apri Shellyana 83 81
19 |Restika Pangestuti 83 81
20 |Rinda Ulfi Retnani 79 81
21 |Sarah Ummu Habibah 71 80
22 |Shifa Nur Anisha 83 77
23 [Sri Astuti Heryanti 85 83
24_|Syarrah Syintah Desmarantih 77 78
25 |Winda Nuraina Octavia 83 81
26 |Ahmad Nazar Fagih 84 83
27 |Anis Aprilia 98 82
28 |Anisa Karima 74 81
29 |Anista Fefiana 84 83
30 |Christine 75 85
31 |Dewi Agyanti 70 84
32 |Dian Pumama Sari 94 84
33 {Dian Rakhmawati 90 84
34 |Elza Yuliana 77 83
35 {Firda Zakiyah 75 78

36 |Firman Setiawan 80 80
37 |Ori Yasinta 77 77
38 [Mohammar Khadapi Nor Karim HRP 81 80
39 |Muhammad Imam Nur Wahidi 90 80

40 |Mutiara Ulfa Iwan Muchtar 90 82

41 |Nia Hidayah 87 79

42 |Nisya Fidiniah 95 86

43 |Prisilia Diah Permatasari 85 82

44 [Rijal Arafah 88 81




82

No.

Nama Responden

Gaya Kognitif

Prestasi Belajar -

X Y
46 |Tiya Aryanti 89 85
47 |Wimi Warisman 88 81
48 |Wulandari 83 80
49 |Yoza Riska 85 77
50 |[Yudha Firdaus 93 80
51 |Ade Febrianti 94 80
52 |Afrizal Zulkarnain 90 83
53 |Andrian Wahyu Anindito 91 81
54 |Dimas Aditya 91 82
55 |Dyah Ayu Kusuma Dewi 83 84
56 |Fajriyah Setiadiningsih 85 82
57 |Fatimah Islamiarti 89 83
58 |Fenny Gustina 93 79
59 |Firda Apriliani 73 82
60 |[Gadys Intan Sari 80 84
61 |ArfDwi Utomo 75 76
62 {Hani Hara Maharani 79 83
63 |Herlinda Saputri 101 83
64 |{Khafi Zatul Ulfih 88 80
65 |Gurekno Puji Rahayu 101 81
66 |M. Ardiansyah Eka Putra 85 77
67 |Nur Mai Yanti 95 85
68 |Nur Rafika 80 83
69 |Nurul Safitri 94 83
70 |Putra Setiawan 85 79
71 |Ratno Sulistio 86 80
72 |Rizka Imawati 91 84
73 |Rosiana Istikomah 91 79
74 |Shanty Pradana Apsari 91 81
75 |Wina Triwijayasmi 98 82

I 6388 6078
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Gaya Kognitif (X)

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar- Data terkecil
= 103- 67
=36

2. Banyaknya Interval Kelas (Aturan Sturges)
K=1+(3,3)Logn
=1+(3,3)Log 75
=1+(3,3) 1,87506
=1+6,1876
= 7,187 (ditetapkan menjadi 7)

3. Panjang Kelas Interval
P =Rentang = 36 = 5,142 (dibulatkan menjadi 6)

Kelas 7

Kelas Interval| Frekuensi [Frekuensi (%) Bts. Bawah| Bts. Atas
67-72 - 5 6,67% 66,5 72,5
73-78 13 17,33% 72,5 78,5
79 - 84 15 20,00% 78,5 84,5
85-90 22 29,33% 84,5 90,5
91- 96 14 18,67% 90,5 96,5
97 -102 5 6,67% 96,5 102,5

103 - 108 1 1,33% 102,5 108,5
75 100,00%
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Grafik Histogram
Variabel X
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Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram
Prestasi Belajar

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar- Data terkecil
=86-77
=9 ‘

2. Banyaknya Interval Kelas (Aturan Sturges)
K=1+(3,3)Logn
=1+(3,3)Log 75
=1+(3,3) 1,87506
=1+6,1876
= 7,1876 (ditetapkan menjadi 6)

3. Panjang Kelas Interval
P =Rentang = 9 = 1,5 (dibulatkan menjadi 2)
Kelas 6

Kelas Interval| Frekuensi |Frekuensi (%)|Bts. Bawah| Bts. Atas
76 - 77 7 9,33% 75,5 77,5
78 - 79 9 12,00% 77,5 79,5
80 - 81 : 28 37,33% 79,5 81,5
82 - 83 21 28,00% 81,5 83,5
84 - 85 9 12,00% 83,5 85,5
86 - 87 1 1,33% 85,5 87,5
75 100,00%
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Frekuensi
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Grafik Histogram
Variabel Y
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Data Berpasangan Variabel X dan Variabel Y
No. k n X Y X2 XY Y?

1 1 1 67 78 4489 5226 6084
2 2 1 69 77 4761 5313 5929
3 3 1 70 84 4900 5880 7056
"4 4 1 71 80 5041 5680 6400
5 5 1 72 77 5184 5544 5929
6 6 | 73 82 5329 5986 6724
7 7 2] 74 79 5476 5846 6241

8 74 81 5476 5994 6561
9 8 4 75 80 5625 6000f 6400
10 75 85 5625 6375 7225
i1 75 78 5625 5850 6084
12 75 76 5625 5700 5776
13 9 5 77 78 5929 6006 6084
14 77 80 5929 6160 6400
15 77 78 5929 6006 6084
16 77 83 5929 6391 6889
17 77 77 5929 5929 5929
18 10 1 78 80 6084 6240 6400
19 11 2 79 81 6241 6399 6561
20 79 83 6241 6557 6889
21 12 3 80 80 6400 6400 6400
22 80 84 6400 6720 7056
23 80 83 6400 6640 6889
24 13 1 81 80 6561  6480] 6400
25 14 1 82 80 6724 6560 6400
26 15 6 83 81 6889 6723 6561
27 83 81 6889 6723 6561
23 83 77 6389 6391 5929
29 83 81 6889 6723 6561
30 83 80 6889 6640 6400
31 83 84 6839 6972 7056
32 16 2 84 83 7056 6972 6889
33 84 83 7056 6972 6889
34 17 6 85 83 7225 7055 6889
35 85 82 7225 6970 6724
36 85 77 7225 6545 5929
37 85 82 7225 6970 6724
38 85 77 1225 6545 5929
39 85 791 7225 6715 6241
40 18 I 86 80 7396 6880 6400
41 19 1 87 79 7569 6873 6241
42 20 4 88 81 7744 7128 6561
43 88 81 7744 7128 6561
44 88 81 7744 7128 6561

87



88

No. X Y Xz XY Y?
45 88 80 7744 7040 6400
46 21 6 39 30 7921 7120 6400
47 89 82 7921 7298 6724
48 89 31 7921 7209 6561
49 89 83 7921 7387 6889
50 89 85 7921 7565 7225
51 89 83 7921 7387 6889
52 22 4 90 84 8100 7560 7056,
53 90 80 8100 7200 6400
54 90 82 8100 7380 6724
55 90 83 8100 7470 6889
56 23 6 91 83 8281 7553 6889
57 9] 81 8281 7371 6561}
58 91 82 8281 7462 6724
59 91 84 8281 7644 7056
60 91 79 8281 7189 6241
61 91 81 8281 7371 6561
62 24 3 93 83 8649 7719 6389
63 93 30 8649 7440 6400
64 93 79 8649 7347 6241].
65 25 3 94 84 8836 78961  7056|
66 94 80 8836]  7520| - “6400
67 94 83 8836 7802 6889
68 26 2 95 86 9025 8170 7396
69 95 85 9025 8075 7225
70 27 2 98 82 9604 8036] 6724

71 98 82 9604 3036 6724
72 28 3 101 81] 10201 8181 6561
73 101 83| 10201 8383 6889
74 101 81 10201 8181 6561
75 29 1 103 80| 10609 8240 6400

29 75 6388 6078 549126] 518167 492940
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Lampiran 14
Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku
Variabel X dan Y
No. X Y X-X | (¥-Y) X-Xr (Y-Y)y

1 671 - 78] -18.17] -3.04 330.27 ‘ 9.24

2 69 771 -16.17] 4.04 261.58 16.32

3 70 84| -15.17 2.96 230.23 8.76

4 71 80| -14.17] -1.04 200.88 1.08

5 72 770 -13.17] -4.04 173.54 16.32

6 73 82{ -12.17 0.96 148.19 0.92

7 74 79{ -11.17] -2.04 124.84 4.16

[} 74 81| -11.17] -0.04 124.84 0.00

9 75 76] -10.17]  -5.04 103.50 25.40
10 75 80| -10.17] -1.04 103.50 1.08
11 75 85] -10.17 3.96 103.50 15.68]
12 75 78] -10.17f -3.04 103.50 9.24f
13 77 771  -8.17| 4.04 66.80 16.32
14 77| - 78] -8.17] -3.04 66.80 9.24|
15 77 80| -8.171 -1.04 66.80 1.08
16 77 78] -8.17] -3.04 66.80 9.24
17 77 83| -8.17 1.96 66.80 3.84
18 78 80| -7.17] -1.04 51.46 1.08
19 79 81 -6.17]  -0.04 38.11 0.00
20 79 83 -6.17 1.96 38.11 3.84
21 80 83] -5.17 1.96 26.76 3.84
22 80 84/ -5.17 2.96 26.76 8.76
23 80 80 -5.17) -1.04 26.76 1.08
24 81 80| 4.17] -1.04 17.42 1.08
25 82 80| -3.17 -1.04 10.07 1.08
26 83 80 -2.17| -L.04 4.72 1.08
27 83 81] -2.17] -0.04 4.72 0.00
28 83 81] -2.17} -0.04 4.72 0.00
29 83 84|  -2.17 2.96 4.72 8.76
30 33 81 2,17  -0.04 4.72 0.00
31 83 771 -2.17]  4.04 4.72 16.32
32 84 83 -1.17 1.96 1.38 3.84
33 . 84 83 -1.17 1.96 1.38 3.84
34 85 82 -0.17 0.96 0.03 0.92
35 85 82| -0.17 0.96 0.03 0.92
36 85 771 -0.17 -4.04 0.03 16.32
37 85 77  -0.17 4.04 0.03 16.32f
38 85 83] -0.17 1.96 0.03 3.84
39 85 790 -0.17 -2.04 0.03 4.16
40 86 80 0.83 -1.04 0.68 1.08
41 87 79 1.83 -2.04 3.34 4.16




90

No. X Y X-X | (Y-Y) X - X): (Y-Y)y

42 88 81 2.83 -0.04 7.99 0.00
43 88 81 2.83 -0.04 7.99 0.00
44 83 80 2.83 -1.04 7.99 1.08
45 88 81 2.83 -0.04 " 7.99 0.00
46 89 80 3.83 -1.04 14.64 1.08
47 89 81 3.83 -0.04 14.64 0.00
48 89 82 3.83 0.96 14.64 0.92
49 89 85 3.83 3.96 14.64 15.68
50 89 83 3.83 1.96 14.64 3.84
51 89 83 3.83 1.96 14.64 3.84
52 90 80 4.83 -1.04 23.30 1.08
53 90 83 4,83 1.96 23.30 3.84
54 90 82 4,83 0.96 23.30 0.92
55 90 84 4.83 2.96 23.30 8.76
56 91 83 5.83 1.96 33.95 3.84
57 91 82 5.83 0.96 33.95 0.92
58 91]" 81 5.83 -0.04 33.95 0.00
59 91 81 5.83 -0.04 33.95 0.00
60 9] 79 5.83 -2.04 33.95 4.16
61 91 84 5.83 2.96 33.95 8.76
62 93 80 7.83 -1.04 61.26 1.08
63 93 83 7.83 1.96 61.26 3.84
64 93 79 7.83 -2.04 61.26 4.16
65 94 83 8.83 1.96 77.91 3.84
66 94 80 8.83 -1.04 77.91 1.08
67 94 84 8.83 2.96 77.91 8.76
68 95 86 9.83 4.96 96.56 24.60
69 95 85 9.83 3.96 96.56 15.68
70 98 82 12.83 0.96 164.52 0.92
71 98 82 12.83 0.96 164.52 0.92
72 101 81 15.83]° -0.04 250.48 0.00
73 101 81 15.83 -0.04 250.48 0.00
74 101 83 15.83 1.96 250.48 3.84
75 103 80 17.83 -1.04 317.79 1.08
3 6388 6078 5038.75 378.88
Rata2 . 85| 81.04 68.09 5.12
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Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku

Variabel X
X X
n

6388 *
75
= 85

S - (X - .X.)_ 2
n-1
=5038,75%*
74 .
= 68,09

SD: s
= 68,09
= 8252

Ket :
* Lampiran 13 Hal 88

*) Lampiran 13 Hal 88
** Lampiran 14 Hal 90
**)  Lampiran 14 Hal 90

Variabel Y
Rata-Rata :
Y X
n
6078 *)
75
82.21

S X(Y.-¥)p
n-1
=378,88*%)
74
= 5,12

Vs?
= 5,12
= 27263

Varians :

Simpangan Baku :



Lampiran 16
Perhitungan Uji Linieritas dengan Persamaan Regresi Linier
Diketahui:
n = 75
IX = 6388
IX? = 549126
LY = 6078
TY? = 492940
IXY = 518167
Dimasukkan ke dalam rumus:
L < ENCX) - EGEAY)

nrXx? - (TX)?
_ 6078 549126 — 6388 518167
- 75 549126 — 63882

_ 3337587828 - 3310050796
41184450 - 40806544

_ 27537032
377906

= 72,87

b = n XY — (TX)EY)
T n(ZX?) - EX)?
_ 75 518167 — 6388 6078
T 75549126 — 63882

_ 38862525 — 38826264
" 41184450 - 40806544

_ 36261
~ 377906

= 0,096

Jadi persamaannya adalah -
Y = 72,87+0,096 X

92
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Tabel Untuk Menghitung ¥ = 72,87+ 0,096X
v ¥ = 72,87+ 0,09%6X

[ X
1 67] 79,302172 87 + 0,096 . 67
2 691 79494172 87 + 0,096 . 69
3 79,590/ 72,87 + 0,096 . 70
4 71| 79,686]72,87 + 0,096 . 71
5 72) ,782|72.87 +0,096. T2
6 3} 79.878[72,87+0,096. 73
7 74]  79,974/72,87 + 0,096 . 74
8 74]  79974{7287+ 0096. M4
9 75|  30,070|72,87 + 0,096 .75
10 75| 80,070|72.87 + 0,096 .75
11 75| 80,070{72,87 + 0,096 .75
12 75| 80,070{72,87 + 0,096 .75
13 771  80,262{72.87 + 0,096 .77
14 771 80,262]72,87 + 0,096 .77
15 77]  80,262}72,87 + 0,096 . 77
16 77|  80262{72.87+ 0,096 .77
17 77]  80262{72.87 + 0,096 .77
18 78f 80358{7287 +0096.78
19 79|  80454]72.87+0096. 79
20 79| 30454|7237+009% .79
21 80] 80.550{72.87 + 0,096 . 80
22 80] $0,550|72.87 + 0,096 . 80
23 80| 80550172,87 + 0,096 . 80
24 81| 80,646]72.87 + 0,096 . 81
25 82| 80,742]72.87 + 0,096 .82
26 83] 80.838{72 87+ 0,096.83
83] 20.838{72.87 + 0,096. 13

o0
W

80,838|72 87 + 0,096 .

]
sie

80,838(72, 87 + 0,096 .

83| 80,838|72,87 + 0,09 . 83

84| $0,934|72,87 + 0,096 84

27
28
29
30 83| 80.838/72.87 + 0.096.83
31
32
33

84] 8093417287+ 0,096. 4

85| 81,030{72,87 + 0,096 . 85

34
35 85| 21,030/72,87 + 0,096 15

85| 81,030|72,87 + 0,096 . 85

85| 81,030{72,87 + 0,096 . 85

37
38 85| 81,030|72,87 + 0,096 . 85
39 85| 21,03072,87 + 0,096 .

86| 81,126/72,87 + 0,09 .
a1 87]  81222|72.87 + 0,096
42 88]  81,318|72.87 + 0,096 .
43 88|  81,318/72,87 + 0,096

81 318[72,87 + 0,096 .

81,318]72,87 + 0,096 .

31.414|72.87 + 0,096 .

81,414]72,87 + 0,096 .

81,414[72.87 + 0,096 _

2|8[2(2|8|8|%

$1,414]72,87 + 0,096 .

$1.414]72,87 + 0,096 .

e

$1,510{72,87 + 0,096 .

315107287 + 0,096 .

15

86

87

88

58

18

28

89

31,414|72,87 + 0,096 . 89
39

89

3}

9

9
90

$1,510]72,87 + 0,096 . 90
%

218|882

31,510172,87 + 0,096 .

91l 81606]72.87 + 0,096 .91

91] 81,606]72,87 + 0,096. 91

91| 81.606]72.87+ 0,096 .91

91] 81,606]72,87 + 0,096 91

91| $1,606{72,87 +0,096.91

91] $1,606]72,87 + 0,096 91

93] 81,798[72,87 + 0,096 . 93

93} 81,798{72.87 + 0,096.93

IR R L Y R EA A e e b g b D EA B P R R A PR PR E S

93] 81,798]72,87 + 0,096 .93
94]  31,894|72.87 + 0,096 . M4
94| 81,394|72.87 + 0,096 .94
94]  81.894]72,87+ 0,096 .94
95| 81,990]72,87 + 0,096 . 95
69 95 81.990]{72,87 + 0,096_.95
70 98| 82.278]|72.87 + 0,096 .98
71 98] 82278/72,87 + 0,096 .98
T2 101] 82.566{72,87 + 0,096 . 101
73 101} 82 .566|72.87 + 0,096 . 101
74 101]  82.566]72,87 + 0,096 . 101
75 103]{ 82,758|72,87 + 0,096 . 103
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GRAFIK PERSAMAAN REGRESI
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Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku
¥ =172,87 +0,096X

No. Y Y [(¥-¥) ¥-V)-¥-¥9) [(v-©-o0-Yp
1 67 78]  79.30] .-1.302 -1.2954 1.68
L2 69 771 79.49] -2.494 -2.4874 6.19
3 70 84] 7959  4.410 44166 19.51
4 71 80| 79.69] 0314 0.3206 0.10
5 72 771 79.78] 2782 -2.7754 7.70
6 73 82| 7988 2122 2.1286 4.53
7 74 9 79971 -0974 -0.9674 0.94
8 74 81 79.97 1.026 1.0326 1.07
9 75 80]  80.07] -0.070 -0.0634 0.00
10 75 85| 8007 4930 4.9366 24.37
11 75 78] 8007 -2.070 -2.0634 426
12 75 76|  80.07] -4.070 -4.0634 16.51
13 77 78]  80.26] -2.262 -2.2554 5.09
14 77 80| 8026] -0262 -0.2554 0.07
15 77 78]  8026] -2.262 -2.2554 5.09
16 77 83 8026 2.738 2.7446 7.53
17 77 . 771 8026] -3262 -3.2554 10.60
18 78 80| 8036/ -0.358 -0.3514 0.12
19 79 81 80.45]  0.546 0.5526 0.31
20 79 83 8045 2.546 2.5526 6.52
21 80 80| 8055 -0.550 -0.5434 0.30
22| 80 84] 8055 3.450 3.4566 11.95
" 23 80 83 80.55 2.450 2.4566 6.04
24 81 80| 8065 -0.646 -0.6394 0.41
25 82 80| 8074 -0.742 -0.7354 0.54
26 83 81 80.84] 0.162 0.1686 0.03
27 83 81 80.84] 0.162 0.1686 0.03
28 83 771 8084 -3.838 -3.8314 14.68
29 83 81 80.84] 0.162 0.1686 0.03
30 83 80| 8084 -0.838 -0.8314 0.69
31 83 84] 8084 3.162 3.1686 10.04
32 84 83 80.93] 2.066 2.0726 4.30
33 84 83 80.93] 2.066 2.0726 430
34 85 83 81.03 1.970 1.9766 391
35 85 82 81.03] 0.970 0.9766 0.95
36 85 77 81.03] -4.030 -4.0234 16.19
37 85 82| 8103 0970 0.9766 0.95
38 85 771 81.03] -4.030 -4.0234 16.19
39 85 79|  81.03] -2.030 -2.0234 4.09
40 86 80] 81.13] -1.126 -1.1194 125




No. X Y Yy [¥-9 Y-9-v-v |[(¥-V)--YP
41 87 79 81.22 -2.222 -2.2154 491
42 88 81 81.32] -0.318 -0.3114 0.10
43 88 81 81.32] -0.318 03114 0.10
44 88 81 81.32| +0.318 03114 0.10
45 88 80 81.32|: -1.318 -1.3114 1.72
46 89 80 81.41 -1.414 -1.4074 198
47 39 82 81.41 0.586 0.5926 0.35
48 89 81 81.41 -0.414 -0.4074 0.17
49 89 83 81.41 1.586 1.5926 2.54
50 89 85 81.41 3.586 3.5926 12.91
51 89 83 81.41 1.586 1.5926 2.54
52 90 84 81.51 2.490 2.4966 6.23
53 90 80 81.51 -1.510 - -1.5034 2.26
54 90 82 81.51 0.490 0.4966 0.25
55 90 83 81.51 1.490 1.4966 2.24
56 91 83 81.61 1.394 1.4006 1.96
57 91 811 81.61 -0.606 -0.5994 0.36
58 91 82 81.61 0.394 0.4006 0.16
59 91 84 81.61 2.394 2.4006 5.76
60 91 79 81.61 -2.606 -2.5994 6.76
61 91 81 81.61 -0.606 -0.5994 0.36
62 93 83 81.80 1.202 1.2086 1.46
63 93 80 81.80 -1.798 -1.7914 3.21
64 93 79 81.80 -2.798 -2.7914 7.79
65 94 84 81.89 2.106 2.1126 446
66 94 80 81.89] -1.894 -1.8874 3.56
67 94 83 81.89 1.106 1.1126 1.24
68 95 86 81.99 4.010 40166 16.13
69 95 85 81.99 3.010 3.0166 9.10
70 98 82 82.28 -0.278 -02714 0.07
71 98 82 82.28 0.278 -0.2714 0.07
72 101 81 82.57 -1.566 -1.5594 243
73 101 83 82.57 0.434 0.4406 0.19
74 101 .81 82.57 -1.566 -1.5594 243
75 103 . 80 82.76 -2.758 -2.7514 7.57

Jumlah | 6388.00] 6078.00] 6078.50 -0.50| 0.000000000000004441 332.49
Rata-Rata 0.0066
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1. Rata-rata

2. Varians

Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku

Y =72,87+0,096X

C Y-?= Z(Y-Y)
75

-0,50

75

= .0,0066
(- -(T-P))
n—1
332,49
) 74
= 449

3. Simpangan Baku = Vs?

= 4,49
= 2,1197 .
= 2,12
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No| K| m] X | Yk | YK XY [IYK | 2Yk | (EYKP/n [{ZYK - BYK)/n}
53 90| 80| 6400] 7200

54 90| 82| 6724] 7380 ]
55 90| 83| 6889 7470

56| 23] 6] 91| 83| 6889] 7553] 40032| 490| 40016.667 15.333
57 91| 81| 6561 7371

58 91| 82| 6724] 7462

59 91] 84| 7056] 7644

60 91| 79| 6241] 7189

61 S1] 81| 6561] 7371

62| 24| 3| 93] 83| 6889] 7719] 19530 242| 19521.333 8.667
63 93| 80| 6400] 7440

64 93] 79| 6241 7347

65 25 3| 94| 84| 7056] 7896] 20345] 247 20336.333 8.667
66 94| 80| 6400] 7520

67 94| 83| 6889] 7802

68] 26] 2| 95| 86| 7396] 8170] 14621] 171] 14620.500 0.500
69 95| 85| 7225 8075 ' :
70| 27| 2| 98] 82| 6724] 8036| 13448| 164| 13448.000 0.000
71 98] 82| 6724 8036

72| 28] 3| 101] 81| 6561| 8I8I| 20011] 245] 20008.333 2.667
73 101] 83| 6889] 8383

74 10i] 81| 6561] 8181

[ 75] 29| 1] 103] 80| 6400] 8240

b3 29| 75| 6388 6078] 492940] 518167] 416577| 5121] 416374.783 202.217
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Perhitungan Uji Kelinieran Regresi

1. Mencari jumlah kuadrat kekeliruan JK(G)
{znd - I

N

JK (G)
= 202,22
2. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok JK (TC)
JK(TC) = JK(S)-JK(G)
322,47 -202,22

= 120,25
3. Mencari derajat kebebasan
k = 29 .
dkrc) =k-2 = 27
dkg) = n-k = 46
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
130,25
RIKaoy = —5;— = 4,82
202,22
RK@o = —¢ = 4,40

5. Kriteria pengujian
Tolak Ho jika Fhiung > Frabels maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fhitung < Frabel, maka regresi linier

6. Pengujian ‘
YL R

RJK(g) 4,40

7. Keésimpulan A
Berdasarkan hasil perhitungan Fhiung = 1,10, dan Fuseo,052746) = 1,71 sehingga Fhiwag <
Fabel, maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi adalah linier.
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Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi

Sumber Variasi dk JK KT F Hitung F Tabel
Total n yY?
xr)?

Regresi (a) 1 n

JK(®)
Regresi (b/a) 1 bizay - IR

Fo > Ft maka

JK (S S%reg | regresi

Residu n-2 JK(S) =2 “Q2res Berarti
JK(TC)
Tuna cocok k-2 JK(TC)| k=2
Fo < Ft

JK (6) S2TC | maka Regresi

Kekeliruan n-k JK (G) n—k 2 Linier
Sumber Variasi dk JK KT F Hitung F Tabel
Total 75 492940,00
Regresi (a) 1 492561,12 | 492561,12
Regresi (b/a) ) 1 46,41 46,41
Residu n2=752=173 332,47 4,55 10,19* 3,98
Tuna cocok k-2=29-2=27 130,25 4,82 1,10%* 1,71
Kekeliruan n-k =75-29=46 202,22 4,40
Ket:

¢ Regresi signifikan Fyig (10,19) > Ftabel .05:1/73 (3.98)

#+  Regresi linier Fhiung (1,10) < Fiabei(0,05:27146) (1,71)

107



Lampiran 27 108

Perhitungan Koefisien Korelasi
Product Moment
Diketahui:
n = 75
IX = 6388
IX? = 549126
ZY = 6078
IY? = 492940
IXY = 518167
Dimasukkan ke dalam rumus
nyXY - (TX)(TY)

= TRk - GODm I - GN7)

_ 75 518167 — (6388)(6078)
V{75 549126 — (6388)2}{75 492940 — (6078)2}

_ 38862525 — 38826264
T V377960 28416

_ 36261
~ 103627,105

= 0,350
Kesimpulan:

Pada perhitungan product moment di atas diperoleh miung (fxy) = 0,350 karena p > 0 dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel X dan
variabel Y
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Perhitungan Uji Signifikansi

Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus:

rvn-=2

th =
1-—-r?

0,350v73

- J1-0,35%

2,99

=—=3,17

Kesimpulan:

tuber pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (75-2) = 73 sebesar 1,66
Kriteria pengujian:

Ho : ditolak jika thitung > tabel

Ho : diterima jika thitung < tabel

Dari hasil pengujian:

thitung (3:17) > tuber (1,66) maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan

variabel Y
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Perhitungan Uji Koefisien Determinasi

Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka
digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan rumus:

KD =1y’
= 0,350°
= 0,1224

Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa prestasi belajar ditentukan oleh gaya kognitif
siswa sebesar 12,24%. ‘
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TABEL 5.1

PENENTUAN JUMLAH éAMPEL DARI POPULASI TERTENTU
DENGAN TARAF KESALAHAN 1%, 5%, DAN 10%

3 3 3
N - N 10 N
1% 5% | 0% 1%4 | 5% % . 1% | 5% ] 10%
10 10 10 10 280 197 | 155'] 138 1800 537 | 310 | 247.
15 15 14 14 290 202 | 158 140 3000 543 | 312 | 248
20 19 19 19 300 207 | 161 143 3500 558 | T | 251

25 24 23| 320 | 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 | 254
30 29 28 | 27 3490 | 225 | 172 | 151 4500 578 | 33 | 255
35 33 2| n 360 | 234 | 177 | 155 5000 586 | 326 | 257
40 38 % | 35 380 | 242 ] 182 | 153 6000 598 | 329 | 259
45 42 40 | 39 400 | 250 | 186 | 162 | 7000 606 | 332 | 261
50| 47 4 | @2 420 | 257 | 191 | 165 8000 613 | 334 | 263
.55 51 48 | 46 as0 | 265 | 195 | 168 9000 618 | 335 | 263
60 55 51 49 460 | 272 | 198 | 17 10000 622 | 336 | 263
65 56 5571 353 450 { 279 | 202 | 173 15000 635 | 340 | 266
70 53 58 | s6 soo | 285 | 205 | 176 | 20000 642 | 12 | 267
75 67 62 | 59 550 | 301 | 213 | 182 |- 30006 649 | 344 | 268
80 71 65 | 62 600 | 315 | 221 | 187 | 40000 563 | 345 | 269
8s 75 68 | 65 650 | 329 | 227 | 191 50000 655 | 346 |. 269
90 79 i2 | 68 700 | 341 | 233 | 195 | 75000 658 | 246 | 270
9 | 3 75 1 N 750 [ 352 | 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
1000 | 87 R 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | €61 {347 | 270
1no| s4 8 | 718 | 850 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 | 102 89 | 81 900 § 382 | 251 | 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 95 | 8 950 | 391 ) 255 | 20t | 300000 | 662 [ 348 | 270
140 | 116 | 100 | 92 1000 | 399 § 258 | 213 | 330000 | 662 | 348 | 270
150 122 | tos | 97 1100 | 414 | 265 | 217 | 400000. |. 662 | 348 270
160 | 129 | 110 { 101 1200 | 427 | 270 | 221 | 450000 | 663 | M8 | 270
170 | 135 | N4 ] 105 | 1300 | 440 | 275 | 224 | 500000 | 663 | 348 270
180 | 142 | 119 | 108 | 1400 | 450 | 279 | 227 550000 [ 663 | 348 | 270
190 | 148 | 122 | 12 | 1500 | 460 | 283 | 229 | 00000 | 653 | 343 | 270
200 | is4 f 127 [ s [ 1600 | 469 | 286 | 232 | 650000 | 663 | 342 | 270
210 | 160 131 | ns F700 | 477 ) 289 | 334 | 200000 663 | 48 | 270
220 | 165 | 135 | 122. | 1800 | 485 [ 292 | 235 | 750000 -| 663 | 28| 270
230 | 171 139 1 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | 300000 | 663 | 34z | 271
240°[ 176 | 142 | 122 | 2000 | 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 34z | 271
250 | 182 | 146 | 130 | 2200 | 510 { 300 [ 241 | 900000 | 663 | 343 | 271
260 | 187 ) 149 | 133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 f 3431 271
270 { 192 § 1521 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 1000000 | 663 | 38| 271
x 664 | M9 | 2
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Sumber: Conover W.J. Praclical Nenparamelric Stalistics, John Wiley &

-

Tabel Nilai Kritis untuk Uji Lilliefors

——— e

Ukuran Taral Nyala (a)
Sampel 0.01 0.05 0.10 0.15 0.20
n = 4| 0417 | 0.381 | 0.352 | 0.319 | 0.300
5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285
6 0364 | 0312 | 0.294 | 0.277 | 0.265
7] 0348 | 0300 | 0.276 | 0253 | 0.247
8 0.331 0.265 0.261 0.244 0.233
9! 0.311 | 0271 | 0.249 '| 0233 | 0.223
10| 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215
11 0.284 .0.249 0.230 0.217 0.206
12} 0.275 0.242 | 0.223 0.212 0.199
13 0.263 0.224 0.214 0.202 0.190
14 {..0.261 . 0.227 0.207 0.194 0.183
15| 0.257 0.220 0.201 0.187- 0.177
16| 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173
17 ] 0.245 0.206 0.239 | 0.177 0.169
i0 0.239 c.200 0.184 0.173 0.166
19| C.235 0.195 0.179 J.169 0.163
20 0.221 0.190 0.174 0.166 '0.160
25] 0.200 | 0.173 | 0.158 |. 0.147.- | 0.142
36| 0.167 | 0.161 | 0.144 | 0.136 | 0.131
g 1.031 | 0.886 | 0.805 | 0.768 | 0.736
e R I

Sons. Inc., 1973

Berdasarkan tabel uji Liliefors maka perhitungan Ly dengan
tingkat ukuran sampel n >30 pada sampel 75, taraf nyata (o =0,05), yaitu:

0.886

N

0.

102
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